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ABSTRAK

Nama : Siti Aminah Hasibuan
NIM 2030400009
Judul . Implementasi Manajemen Organisasi Pada Pengelolaan

Zakat di BAZNAS Padang Lawas

Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya pengelolaan zakat di BAZNAS
Padang Lawas dalam hal pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat,
sementara tujuan BAZNAS Padang Lawas yaitu mengelola zakat dengan baik
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik.
Informan penelitian ini berjumlah 5 orang pengurus BAZNAS 3 muzakki dan 3
mustahik. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi
manajemen organisasi pada pengelolaan zakat bidang pengumpulan dan
pendistribusian di BAZNAS Padang Lawas, untuk mengetahui tantangan dan
hambatan BAZNAS Padang Lawas dalam mengumpulkan dan mendistribusikan
zakat. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Sumber data penelitian ini ada dua: yang pertama
sumber data primer yaitu pengurus BAZNAS Padang Lawas, dan yang kedua
sumber data sekunder yaitu muzakki dan mustahik. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen organisasi pada
pengelolaan zakat bidang pengumpulan yaitu yang pertama sosialisasi zakat ke
kantor-kantor seperti Pengadilan Agama Sibuhuan, Polres Padang Lawas,
Kejaksaan Negeri Sibuhuan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Rumah Tahanan
Sibuhuan, Kantor Kementerian Agama Padang Lawas, Bawaslu Padang Lawas,
Dinas Pendidikan Cabang Sumatera Utara di Gunung Tua, PT. Val Hutalombang
dan Seluruh Kantor Camat, yang kedua kolaborasi dengan pihak terkait dalam
pengumpulan dan penyaluran zakat seperti Camat, Tokoh Agama, Tokoh
Masyarakat, Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Daerah, zakat yang
terkumpul pada tahun 2023 Rp 2.342.534.100. Implementasi manajemen organisasi
pada pengelolaan zakat bidang pendistribusian yaitu melalui program kesehatan,
program pendidikan, program ekonomi, program kemanusiaan dan program
dakwah advokasi, zakat yang didistribusikan pada tahun 2023 Rp 2.342.534.100.
Tantangan yang dihadapi BAZNAS Padang Lawas yaitu ketidakpastian ekonomi
dan kondisi sosial dapat memengaruhi kemampuan masyarakat dalam membayar
zakat Fitrah dan zakat Mal. Hambatan yang dihadapi BAZNAS Padang Lawas yaitu
kurangnya kesadaran dan kepercayaan masyarakat dalam mendistribusikan zakat di
BAZNAS Padang Lawas, sehingga sebagian masyarakat masih ada yang
menyalurkan zakatnya langsung kepada mustahik dan keterbatasan sumber daya
manusia seperti alat tranportasi.

Kata Kunci : Manajemen Organisasi, BAZNAS, Padang Lawas.



ABSTRACT

Name : Siti Aminah Hasibuan
Reg. Number : 2030400009
Title . Implementation Of Organizational Management In Zakat

Management at BAZNAS Padang Lawas

This research is motivated by the lack of zakat management in BAZNAS
Padang Lawas in terms of collection, distribution, and utilization of zakat, while
the goal of BAZNAS Padang Lawas is to manage zakat well in accordance with
sharia principles to improve the welfare of mustahik. The informants in this study
consisted of 5 BAZNAS officials, 3 muzakki, and 3 mustahik. The objectives of this
study are to determine the implementation of organizational management in zakat
management in the collection and distribution sectors at BAZNAS Padang Lawas,
to determine the challenges and obstacles faced by BAZNAS Padang Lawas in
collecting and distributing zakat. This type of research uses a qualitative approach
with a descriptive method. There are two sources of research data: the first is
primary data sources, namely the BAZNAS Padang Lawas officials, and the second
is secondary data sources, namely muzakki and mustahik. This study uses data
collection techniques in the form of interviews, observations, and documentation.
The results of this study show that the implementation of organizational
management in zakat management in the collection sector is: first, zakat
socialization to offices such as the Sibuhuan Religious Court, Padang Lawas
Police, Sibuhuan State Attorney's Office, Education and Culture Office, Sibuhuan
Detention Center, Padang Lawas Ministry of Religion Office, Padang Lawas
Bawaslu, North Sumatra Education Office in Gunung Tua, PT. Val Hutalombang
and all Sub-district Offices, second, collaboration with relevant parties in
collecting and distributing zakat such as Sub-district Heads, Religious Leaders,
Community Leaders, the Indonesian Ulema Council (MUI) and the Regional
Government, zakat collected in 2023 was Rp. 2,342,534,100. The implementation
of organizational management in zakat management in the distribution sector is
through health programs, education programs, economic programs, humanitarian
programs, and advocacy and da'wah programs, zakat distributed in 2023 was Rp.
2,342,534,100. The challenges faced by BAZNAS Padang Lawas are economic
uncertainty and social conditions can affect people's ability to pay Fitrah zakat and
Mal zakat. The obstacles faced by BAZNAS Padang Lawas are the lack of public
awareness and trust in distributing zakat at BAZNAS Padang Lawas, so some
people still distribute their zakat directly to the mustahik and limited human
resources such as transportation.

Keywords: Organizational Management, BAZNAS, Padang Lawas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas umat Islam terbesar di
dunia, hal ini merupakan faktor terpenting dibalik besarnya potensi zakat di
Indonesia, dilihat dari segi ekonomi Islam dan taraf hidup masyarakat, yang
begitu cepat berkembang ini dapat berpengaruh terhadap zakat.

Zakat dalam agama Islam merupakan sistem atau instrumen yang sangat
khas dari sistem ekonomi Islam yang memiliki fungsi utama mendistribusikan
kekayaan dari golongan yang kaya (muzakki) dalam ukuran yang sudah
ditentukan kepada golongaan masyarakat penerima (mustahik) yang sudah
ditentukan. Zakat bertujuan untuk meratakan kesejahteraan dari orang kaya
pada orang miskin secara adil dan mengubah penerima zakat (mustahik)
menjadi pemberi zakat (muzakki).*

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh
ummat Islam. Zakat adalah salah satu harta yang wajib disucikan oleh
pemiliknya karena dalam setiap harta yang dimiliki tersebut adalah milik orang
lain yang membutuhkan. Setiap ummat muslim ini diwajibkan berzakat setiap

setahun sekali dan memberikan sebagian hasil harta tersebut kepada yang

! Hadi Muhammad, Problematika Zakat Profesi dan Solusinya, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2010), him. 1.



berhak menerimanya yaitu kepada 8 asnaf tertentu. Dan dari 8 asnaf itu terdiri
dari fakir, miskin, gharim, fisabilillah, ibnu sabil, amil, mualaf, ricab.2

Manajemen merupakan proses penguatan sumber daya secara efektif
untuk mencapai sasaran atau tujuan dalam suatu organisasi. Segala sumber daya
yang semula tidak berhubungan satu sama lain lalu diidentifikasikan, dihimpun
menjadi sistem yang menyeluruh, secara sistematis, terkoordinasi, dengan
maksud agar tujuan organisasi dapat tercapai. Menurut Stoner sebagaimana
yang dikutip oleh Handoko manajemen adalah proses perencanaan, pengarahan
dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya-sumber daya yang lain untuk mencapai tujuan organisasi yang telah di
tetapkan.®

Manajemen sangat dibutuhkan dalam berbagai kegiatan, salah satunya
dalam mengembangkan usaha pengelolaan dan penyaluran zakat. Karena zakat
sebagai salah satu rukun Islam, dapat meningkatkan kesejahteraan umat Islam.
Zakat merupakan salah satu yang wajib ditunaikan oleh umat muslim. AL-
Quran dan Sunnah selalu menggabungkan shalat dengan zakat. Ini berarti
betapa eratnya hubungan antara keduanya. Keimanan seseorang tidak akan
sempurna kecuali dengan kedua hal tersebut. Abdullah bin mas’ud

mengungkapkan : “anda sekalian diperintahkan menegakkan shalat dan

2 Niken Kusumasari dan Chaidir Iswanji, “Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan
Dana ZIS pada BAZNAS RI di Masa Pandemi Covid19”, Jurnal limiah Akuntansi, (Magelang) Vol.
5 No. 4, 2021, him. 4109.

3 T. Hani Handoko, Manajemen (yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 1999), him.6.



membayar zakat. Siapa yang tidak mengeluarkan zakat maka shalatnya tidak
akan diterima”.*

Dalam Al-Quran terdapat banyak ayat yang memuji orang-orang yang
secara sungguh-sungguh menunaikan zakat. Seiring dengan itu terdapat pula
ayat yang memberikan ancaman bagi orang yang sengaja melalaikan membayar
zakat.

Dalam Al-Quran Allah berfirman dalam Suroh At-Taubah ayat 35:

P
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Artinya : ”Pada hari ketika (emas dan perak) itu dipanaskan dalam Neraka
Jahanam lalu disetrikakan (pada) dahi, lambung, dan punggung
mereka (seraya dikatakan), “Inilah apa (harta) yang dahulu kamu

simpan untuk dirimu sendiri (tidak diinfakkan). Maka, rasakanlah
(akibat dari) apa yang selama ini kamu simpan. ™

Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya pengentasan
kemiskinan atau pembangunan ekonomi. Zakat harus dikelola dengan baik
sebagaimana yang terdapat pada Undang-Undang (UU) Republik Indonesia No.
23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yaitu setiap warga negara Indonesia
yang beragama Islam dan mampu atau badan yang dimiliki oleh orang muslim
berkewajiban memberikan perlindungan, pembinaan, dan pelayanan kepada

muzakki, mustahik, dan amil zakat untuk bisa berjalan dengan optimal. Pola

4 Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan (Jakarta: Gema Insani Press,
1995), him . 92.

® Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya :
Halim, 2014), him. 93.



pengembangan dana zakat yang rapi pun mulai dikembangkan oleh masing-
masing lembaga.®

Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2011 dengan
adanya amandemen Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat, maka BAZDA berubah nama menjadi BAZNAS. Pada
tanggal 26 April 2017 melalui Surat Keputusan Bupati Padang Lawas No.
451.12/148/KTPS/2017 dibentuklah BAZNAS Kabupaten Padang Lawas.
Namun karena ada beberapa kendala maka pelantikan kepengurusan BAZNAS
Kabupaten Padang Lawas baru berlangsung pada tanggal 20 Oktober 2018.7

Pelaksanaan pemgumpulan zakat di BAZNAS Kabupaten Padang
Lawas berpotensi 7 Milyar akan tetapi zakat yang terkumpul pada tahun 2021
Rp 1.572.348.878, pada tahun 2022 Rp 1.981.171.000 dan pada tahun 2023 Rp
2.342.534.100. Hal ini disebabkan oleh sosialisasi yang tidak menyeluruh
sehingga diperlukan baliho, spanduk dan dan media massa tentang pentingnya
berzakat guna memperkenalkan BAZNAS kepada masyarakat.

Manajemen penyaluran zakat yang BAZNAS lakukan adalah yang
pertama mengumpulkan dana zakat dari masyarakat, ini dapat dilakukan
melalui lembaga zakat, lembaga amil zakat, atau organisasi yang diberi
wewenang untuk mengumpulkan dan mengelola dana zakat. Yang kedua
setelah dana zakat terkumpul, langkah selanjutnya adalah memverifikasi

penerima zakat. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa penerima

® Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.
7 Zaki, Hasil Wawancara Di BAZNAS Padang Lawas, Rabu 20 April 2024, pukul 09 :00
WIB.



memenuhi syarat yang ditetapkan oleh syariah untuk menerima zakat. Yang
ketiga penyaluran zakat secara langsung diberikan kepada yang berhak
menerima zakat tersebut.?

Dalam hal permasalahan zakat, maka yang paling terpenting dalam
pengelolaan zakat adalah tidak terlepas dari peran amil zakat. Jika amil zakat
sudah berperan dengan baik, maka zakat tersebut akan dapat meningkatkan
kesejahteraan golongan penerima zakat. Begitu juga sebaliknya, apabila amil
zakat tidak dapat mengelola zakat dengan baik maka kesejahteraan yang telah
diharapkan akan menjadi impian belaka, itulah fungsi amil zakat sebagai
pengelolaan. Dalam kata lain, hal yang paling terpenting dalam zakat adalah
bagaimana cara mengelolanya.’

Selain itu, Permasalahan lainnya juga disebabkan oleh lembaga ataupun
instansinya yang belum bisa mengelolanya dengan baik yang dapat dilihat dari
beberapa aspek yaitu pada pendayagunaan, pengumpulan, penyaluran, dan
yang sangat berpengaruh adalah SDM-nya. Dalam artian manajemen
pengelolaan zakat yang dilakukan oleh lembaga organisasinya yang masih
dinilai pada taraf klasikal, hanya bersifat memakai (konsumtif), dan terkesan
masih tidak adanya keefektifan (inefesiensi) dalam pengelolaanya sehingga
dianggap kurang berdampak sosial bagi masyarakat. Padahal zakat itu sendiri
bisa dijadikan sebagai salah satu alat ukur untuk mengurangi kemiskinan dan

memperbaiki kesejahteraan masyarakat. Namun dalam hal ini pengelolaan

8 Zaki, Hasil Wawancara Di BAZNAS Padang Lawas, Rabu 20 April 2024, pukul 10 :00
WIB.

® Wawancara, Abdul Haris, Wakil Ketua BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, Rabu 20
April 2024, pukul 11: 00 WIB.



zakat belum secara maksimal bisa dikelola dengan baik terutama di BAZNAS
kabupaten Padang Lawas.

Berdasarkan hasil obsevasi sementara yang dilakukan peneliti bahwa
pengelolaan zakat di BAZNAS Padang Lawas tidak begitu terlaksana dengan
baik, dan belum berjalan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu peneliti sangat
tertarik dan ingin mengetahui bagaimana sebenarnya fungsi manajemen
diterapkan di BAZNAS Padang Lawas dari segi Manajemen penyaluran,
pengumpulan dan pendayagunaan zakat.

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan  Judul “IMPLEMENTASI  MANAJEMEN
ORGANISASI PADA PENGELOLAAN ZAKAT DI BAZNAS PADANG
LAWAS.”

B. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan pembahasan penelitian ini agar tidak terlalu luas dan
keluar dari tema persoalan. Maka batasan masalah dari penelitian ini adalah
berfokus pada implementasi manajemen organisasi pada pengelolaan zakat di
BAZNAS Padang Lawas.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian maka peneliti
menjelaskan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan judul penelitian :
Adapun penjelasan sekaligus pembatasan istilah untuk masing-masing

variable adalah sebagai berikut :

Hasil observasi sementara di BAZNAS Padang Lawas, 27 April 2024, pukul 09:00 WIB.



1. Implementasi
Implementasi ialah kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan
dan mengacu kepada aturan tertentu untuk mencapai tujuan suatu kegiatan.
Intinya, implementasi dapat dilakukan apabila sudah terdapat suatu susunan
rencana dan konsep acara yang hendak dilakukan.!
2. Manajemen Organisasi
Pengertian manajemen organisasi adalah kegiatan manajemen yang
bertujuan untuk memenuhi tujuan organisasi deangan menangani Secara
memadai semua proses dan sumber daya yang tersedia.*2
3. Zakat
Arti kata zakat menurut bahasa adalah tumbuh. Perkataan ( zaka az-
zar’u), berarti, “ Tanaman itu tumbuh dan baik”. Zakat menurut istilah
syara’, bermakna mengeluarkan sejumlah harta tertentu, untuk diberikan
kepada orang-orang yang berhak menerimanya (mustahik), sesuai dengan
syarat-syarat yang telah ditentukan syariat Islam. Zakat juga merupakan
salah satu rukun islam yang kelima dan hukumnya wajib.*3
4. BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional)
BAZNAS adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara

nasional. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktur yang

11 Kusnandar, Guru Profesional, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Sukses dalam Sertifikat Guru, ( Jakarta : Rajawali Press, 2009), him. 233

12 Fauzik Lendriyono, Manajemen Organisasi Layanan Manusia, ( Cetk, I; t.t:t.p., 2022),
him. 17

13 yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, ( Jakarta : Prenamedia Gruop, 2015),
him.1



bersifat mandiri dan bertanggungjawab kepada presiden melalui Menteri
Agama.t
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengemukakan
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi manajemen organisasi pada pengelolaan zakat
bidang pengumpulan di BAZNAS Padang Lawas?
2. Bagaimana implementasi manajemen organisasi pada pengelolaan zakat
bidang pendistribusian di BAZNAS Padang Lawas?
3. Apa tantangan dan hambatan BAZNAS Padang Lawas dalam
mengumpulkan dan mendistribusikan zakat?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana yang sudah tertera diatas,
maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui implementasi manajemen organisasi pada pengelolaan
zakat bidang pengumpulan di BAZNAS Padang Lawas.
2. Untuk mengetahui implementasi manajemen organisasi pada pengelolaan
zakat bidang pendistribusian di BAZNAS Padang Lawas.
3. Untuk mengetahui tantangan dan hambatan BAZNAS Padang Lawas

dalam mengumpulkan dan mendistribusikan zakat.

14 Tim Penyusun, Kompilasi Peraturan Perundang-Undangan Pengelolaan Zakat/Tim
Penyusun, ( Jakarta : Badan Amil Zakat Nasional), him.18.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan bermanfaat bagi masyarakat yang membaca maupun
yang meneliti sendiri.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengurus
zakat terkhususnya di kabupaten Padang Lawas.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan sebagai
kajian bagi peneliti selanjutnya.

2. Secara Praktis
Adapun kegunaan praktisi diharapkan dari penelitian antara lain :

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan atau
rujukan untuk peneliti-peneliti yang memiliki dimensi yang serupa
dengan penelitian ini.

b. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan para pengurus zakat dapat
mengetahui  bagaimana informasi yang diterima, maupun
mempengaruhi perkembangan zakat dan menjadikan menajemen itu
sebagai sebuah pencerahan, dan sebagai sumber literatur.

c. Untuk meningkatkan kemampuan penulis dalam melakukan penelitian
manajemen pelaksanaan yang efektif dan efesien pada suatu organisasi

atau lembaga dalam mencapai suatu tujuan.
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d. Sebagai tugas dan syarat untuk menggapai gelar S.1 dalam ilmu
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi
Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada pokok pikiran yang disusun
dengan sistematika adalah sebagai berikut :

Bab | pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, batasan masalah,
batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il tinjauan pustaka yang terdiri dari kajian teori terdiri dari landasan
teori dan kajian terdahulu kerangka pikir. Berisi tentang Implementasi,
Manajemen organisasi, Manajemen Menurut George R. Terry, Zakat, dan
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional).

Bab 11l Metodologi penelitian terdiri dari lokasi dan waktu penelitian.
rancangan penelitian, jenis dan metode penelitian, unit analisis/objek penelitian,
informan penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan dan analisis data, teknik uji keabsahan data.

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang gambaran
umum lokasi penelitian dan gambaran tentang implementasi manajemen
organisasi pada pengelolaan zakat di BAZNAS Padang Lawas.

BAB V Bagian penutup, pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran dari hasil penelitian yang ditujukan ke berbagai

pihak.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Implementasi
a. Pengertian Implementasi
Dalam KBBI kata implementasi memiliki arti pelaksanaan,
penerapan.’® Implementasi juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
untuk melaksanakan suatu kebijakan yang dituangkan dalam suatu
peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah maupun lembaga negara
lainya dalam rangka mencapai tujuan yang dituangkan dalam tujuan
tersebut.®
b. Pengertian Implementasi Menurut Para Ahli
Menurut Mulyadi, implementasi adalah tindakan yang
dilakukan setelah suatu kebijakan ditetapkan. Implementasi
merupakan cara agar sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya.’
Menurut Edi Suharto, implementasi merupakan salah satu
rangkaian dalam perumusan pembuatan suatu kebijakan vyaitu

identifikasi, implementasi, dan evaluasi.'8

15 www.kkbi.id/implementasi (Diakses pada tanggal 05 Agustus 2024).

16 puji Meilita Sugiana, Implementasi Kebijakan Penaggulangan Kemiskinan Melalui
Program Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Di Jakarta Selatan, (Jakarta:
Universitas Indonesia 2012), him. 16.

17 Mulyadi, Implementasi kebijakan(Jakarta:Balai Pustaka,2015), him. 45.

18 Edi Suharto, “Analisis Kebijakan Publik: Panduan Praktis Mengakaji Masalah Dan
Kebijakan Sosial”, (Bandung: Alfabeta, 2012), him.78.

11
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2. Manajemen Organisasi
a. Pengertian Manajemen Organisasi

Manajemen adalah suatu ilmu juga seni untuk membuat orang
lain mau dan bersedia berkerja untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan bersama oleh sebab itu manajemen memerlukan konsep
dasar pengetahuan, kemampuan untuk menganalisis situasi, kondisi,
sumber daya manusia yang ada dan memikirkan cara yang tepat untuk
melaksanakan kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan. *

Organisasi adalah sebuah wadah untuk melaksanakan berbagai
macam kegiatan yang terdiri dari beberapa kelompok orang sehingga
memiliki sasaran-sasaran tertentu guna mencapai sebuah tujuan.
Manajemen organisasi adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Ini melibatkan pengelolaan
berbagai aspek dari sebuah organisasi, termasuk sumber daya manusia,
keuangan, dan material, serta pengembangan strategi dan kebijakan
untuk mencapai visi dan misi organisasi. Jadi manajemen organisasi
dapat diartikan suatu proses yang dilakukan oleh sebuah wadah atau
organisasi untuk mencapai tujuan dan sasaran tertentu dengan prosedur

yang sudah ditetapkan.?°

19 Winda sari, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Pepustakaan” Jurnal
Imu Informasi Kepustakaan dan Kearsipan”, Volume 1 Nomor 1, edisi September 2012, hlm. 41.

20 Agus, Manajemen Organisasi, (Nusa Tenggara Barat: Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Mataram, 2016), him. 15-19.
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b. Tujuan Manajemen Organisasi

Tujuan manajemen organisasi mencakup berbagai aspek penting

untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan suatu

organisasi. Berikut adalah beberapa tujuan utama manajemen

organisasi:

1)

2)

3)

4)

5)

Mencapai Tujuan Organisasi

Manajemen  bertugas untuk  merencanakan  dan
mengorganisasi sumber daya agar tujuan jangka panjang organisasi
dapat tercapai.
Meningkatkan Efisiensi

Mengoptimalkan penggunaan sumber daya (seperti waktu,
tenaga kerja, dan material) untuk mencapai hasil yang maksimal
dengan biaya yang minimal.
Meningkatkan Kualitas dan Produktivitas

Menetapkan standar dan prosedur kerja yang memastikan
hasil kerja berkualitas tinggi dan meningkatkan produktivitas.
Mengelola Sumber Daya Manusia

Memastikan bahwa tenaga kerja diorganisasi dan dikelola
dengan baik untuk memaksimalkan kinerja individu dan tim.
Mengatasi Perubahan dan Inovasi

Beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal dan
internal serta mendorong inovasi untuk mempertahankan daya

saing.
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6) Menciptakan Lingkungan Kerja yang Positif
Mengembangkan budaya organisasi yang mendukung
kerjasama, komunikasi yang baik, dan kesejahteraan karyawan.
7) Pengambilan Keputusan yang Efektif
Mengumpulkan dan menganalisis informasi untuk membuat
keputusan yang tepat dalam berbagai aspek manajemen.
8) Mencapai Kepuasan Pelanggan
Memastikan bahwa produk atau layanan yang diberikan
memenuhi atau melampaui ekspektasi pelanggan.

Dengan fokus pada tujuan-tujuan ini, manajemen organisasi
dapat memandu dan mengarahkan upaya untuk mencapai kesuksesan
dan keberlanjutan jangka panjang.?

c. Fungsi Manajemen Organisasi
Fungsi manajemen organisasi meliputi empat aspek utama
yang saling terkait, yang bertujuan untuk memastikan pencapaian
tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Berikut adalah penjelasan
dari masing-masing fungsi tersebut:

1) Perencanaan (Planning)

Fungsi Perencanaan (Planning) merupakan suatu kegiatan
yang berkaitan dimana seluruh bagian dalam perusahaan

menentukan pemilihan alternatif-alternatif, kebijakan

21 Agus, Manajemen Organisasi, (Nusa Tenggara Barat: Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Mataram, 2016), him. 23.
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pelaksanaan, prosedur prosedur pelaksanaan serta program-
program yang akan dilakukan sebagai bentuk usaha untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai.??

Sebelum bertindak, manajer menilai serangkaian rencana
yang berbeda untuk menentukan apakah rencana yang dipilih tepat
dan dapat digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. Dari
semua proses manajemen, perencanaan adalah yang paling
penting karena tanpa perencanaan, operasi lain tidak dapat
dilaksanakan.

Menurut Didin Hafidhuddin, sunnatullah pada hakikatnya
menyangkut perencanaan karena Allah SWT menetapkan alam
semesta dengan hak dan persiapan yang matang yang disertai
dengan tujuan tertentu.”® Sebagaimana Allah SWT berfirman

dalam Al-Qur’an Surah Al-Hasyr ayat 18 :

- /éﬂﬂ g ﬂ/.a

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.'*

22 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Management, alih bahasa Bob Sabran dan Devri
Bamadi Putera, Manajemen, Cet. 10 (Jakarta : Kencana, 2012), him. 11.

23 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen..., him. 9.

24 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya :
Halim, 2014), him. 548.
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Langkah awal dalam setiap tindakan adalah perencanaan,
yaitu proses mempertimbangkan isu-isu relevan untuk
memaksimalkan hasil. Tanpa perencanaan, tidak akan ada
landasan untuk melaksanakan program tertentu guna mencapai
hasil yang diharapkan. Perencanaan merupakan landasan dan
langkah awal dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
selanjutnya, oleh karena itu perencanaan memegang peranan
yang sangat penting.

Adapun Fungsi perencanaan Menurut Wahyu Ilahi dan
Muhammad Munir, fungsi perencanaan adalah sebagai berikut:
a) Menentukan di mana dakwah hendaknya disampaikan;

b) Memitigasi Dampak Perubahan yang Tidak Diinginkan; dan

¢) Mengurangi Pemborosan dan Kelebihan

d) Menetapkan pedoman pengelolaan dakwah

e) Mengurangi ambiguitas dengan menghimbau para khatib
atau da'i untuk melakukan antisipasi

f) Mengurangi upaya dakwah yang mubazir dan sia-sia, da

g) Pastikan target pengendalian.?

2) Pengorganisasian (Organizing)
Pada fungsi pengorganisasian (organizing) dilakukan
pengidentifikasi serta pengelompokan jenis-jenis pekerjaan untuk

menentukan pendelegasian wewenang dan tanggungjawab setiap

25 M. Munir, Wahyu llahi, Manajemen..., him. 105-106.
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anggota serta meletakkan dasar bagi hubungan masing-masing pada
unsur organisasi.

Organisasi adalah proses mengklasifikasikan,
mengidentifikasi, dan memberikan wewenang atau kebebasan untuk
melaksanakan tugas-tugas penting tertentu. Dalam perspektif Islam,
pengorganisasian atau At-Thanzim lebih dari sekedar forum;
sebaliknya, ini menyoroti bagaimana suatu tugas atau aktivitas dapat
diselesaikan dengan cara yang lebih rapi, teratur, dan metodi. Hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Ash Shaff ayat 4 :

}w;/ ~ g

g,’;,@;gwbmég}@d.mp&ﬁ 3

@u"ﬁ'@f’
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan
mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. ?®
Adapun fungsi dari pengorganisasian yaitu :
a) Mengelompokkan dan memberikan tugas tertentu kepada
peserta dakwah.
b) Memberikan tugas dan tanggung jawab dakwah kepada

setiap orang atau organisasi.

c) Menyelenggarakan berbagai tugas organisasi dakwah

%6 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya :
Halim, 2014), him. 551.
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d) Membina hubungan positif antar khatib baik secara individu
maupun kolektif.?’

Dalam menggerakkan suatu organisasi, pemimpin harus mampu
mengarahkan organisasi yang dijalani dan menjalin komunikasi
antarpribadi kepada setiap anggota organisasi. Semua itu dibangun
melalui rasa tanggung jawab dan partisipasi semua pihak anggota.?

3) Pelaksanaan (Actuating)

Fungsi Pelaksanaan atau Penerapan (Actuating) merupakan
implementasi dari perencanaan yang telah ditetapkan, dengan
melakukan tahapan pekerjaan yang sesungguhnya secara fisik atau
non fisik sehingga produk akhir sesuai dengan sasaran dan tujuan
yang telah ditetapkan.

Salah satu tugas pokok fungsi manajemen adalah gerakan
dakwah karena seluruh tindakan dakwah akan diselesaikan
sepanjang prosedur ini. Untuk melaksanakan seluruh aksi dakwah
yang telah diatur sebelumnya, kepemimpinan sangat penting dalam
menjalankan tugas ini karena menggerakkan seluruh komponen
organisasi. Segala sesuatu yang dicita-citakan sebelumnya akan
terwujud akibat gerakan ini, sehingga fungsi manajemen
bersentuhan erat dengan para pelanggar dakwah. Dan mulai saat ini,

setiap aspek manajemen termasuk pengorganisasian, pengelolaan,

27 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen...., him. 138.
28 Abrar Husen, Manajemen Proyek, (Yogyakarta : ANDI, 2011), him. 3.
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dan pengawasan akan berjalan secara efisien.?® Allah SWT

berfirman dalam QS. Al-Kahfi Ayat 2 :

}w ///

P PN R L S R U P A N SN .
A s o . o . o
Zooshens Gulll s Sl iy ol e Tapis L b S L8

Zoo o zef_ aref o o2

@ Lo |J.?-‘ (,.@.J Q‘ g,b;};a.]‘

Artinya : “sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita
gembira kepada orang-orang yang beriman, yang

mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat
pembalasan yang baik. ™

Adapun fungsi dari penggerakan/pelaksanaan yaitu :

a) Mengumpulkan seluruh sumber daya organisasi untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan dan telah diatur
sebelumnya.

b) Fungsi ini mengevaluasi efektivitas prosedur yang terlibat
dalam pengorganisasian, perencanaan, dan pengendalian.

c) Seorang manajer akan memberikan nasihat, arahan, inspirasi,
umpan balik, dan dukungan lainnya untuk memungkinkan
bawahan melakukan pekerjaan mereka dengan jujur dan
memastikan bahwa semua tujuan tercapai secara tepat waktu
dan efisien.

4) Pengawasan (Controlling)
Fungsi Pengawasan atau Pengendalian (Controlling)

merupakan suatu fungsi manajemen yang melibatkan tindakan-

29 George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 2017), him. 17.
30 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan terjemahannya . (Bandung :
PT Sigma Examedia Arkanleema, 2012), him. 293.
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tindakan pengawasan, penilaian dan koreksi terhadap kinerja dan
hasil pekerjaan. Proses mengevaluasi dan meningkatkan
pelaksanaan tugas yang telah diselesaikan, yang dikenal sebagai
pengawasan atau pengendalian, memungkinkan semua tindakan
yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan benar dan mengarah
pada hasil yang diinginkan.3! Allah SWT berfirman dalam QS. Al-

Infitar ; 10-12.

e~ "/’.: PR e~ ’L/:‘/ e~ ..//5"’// ﬂ‘/
(D Oslats Lo Ogdny (120 xS BIS 120 e (Sl 05

Artinya @ “Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-
malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia
(di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu
itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 3%(

QS. Al-Infitar : 10-12)

Tujuan dari pengawasan ini adalah untuk mengetahui apa yang
telah dilakukan dan sejauh mana suatu rencana telah dilaksanakan.
Tugas terakhir dalam proses manajemen adalah fungsi
pengendalian. Karena fungsi ini mempunyai peranan yang besar
dalam menentukan bagaimana manajemen atau operasi
dilaksanakan, dan karena berkaitan erat dengan fungsi perencanaan,
maka fungsi ini harus dilaksanakan seefektif mungkin.*:

Adapun fungsi dari pengawasan yaitu :

31 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen..., him. 242.

32 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : PT
Sigma Examedia Arkanleema, 2012), him. 587.

3 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar-dasar Manajemen (Medan : Perdana
Mulya Sarana, 2016), him. 26.
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a) Meningkatkan kualitas khotbah
b) Menilai prosedur yang salah atau tidak normal
c) Mendorong upaya pendelegasian dan kolaboratif para khatib.
Proses perbaikan akan memberikan perhatian individu kepada
masing-masing pelaksana dan menjadi taktik dakwah untuk
membangun organisasi yang siap menghadapi masa depan.®*
3. Zakat
a. Pengertian Zakat
Secara bahasa, zakat berasal dari bahasa arab yaitu zaka-yazaku-
zakatan, yang artinya berkah, bersih, tumbuh dan baik. Sedangkan
menurut terminologi bahwa zakat itu adalah sejumlah harta tertentu
yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk
dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan
persyaratan tertentu pula.®®
Menurut Elsi Kartika Sari, Zakat adalah nama suatu ibadah wajib
yang dilaksanakan dengan memberikan sejumlah kadar tertentu dari
harta milik sendiri kepada orang yang berhak menerimanya menurut
yang ditentukan syariat Islam.*®
Menurut Ahmad Rofig, zakat adalah ibadah dan kewajiban sosial

bagi para aghniya’ (hartawan) setelah kekayaannya memenuhi batas

3 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen..., him. 178.

% Didin Hafidhuddin, Zakat dalam perekonomian modern (Jakarta: Germa Insani, 2002),
him. 7.

%6 Elsa Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, Jakarta: PT. Grasindo, 2006, him.
10.
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minimal (nishab) dan rentang waktu setahun (haul). Tujuannya untuk
mewujudkan pemerataan keadilan dalam ekonomi. Menurut Umar bin
al-khathab, zakat disyariatkan untuk merubah mereka yang semula
mustahik (penerima) zakat menjadi muzakki (pemberi / pembayar
zakat).%

Menurut Didin Hafidhudin, zakat adalah bagian dari harta
dengan persyaratan tertentu yang Allah SWT mewajibkan kepada
pemiliknya untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan
persyaratan tertentu pula.®

b. Dasar-Dasar Pengelolaan Zakat
1) Menurut Al-Quran

Sebagaimana terdapat dalam surah At-Taubah ayat 103
sebagai berikut:

Ao
;/‘// {‘ . s W - u/}/’} }w/":/:/ - ‘/’T/’ -:'}
% . e P : .
= 5 (2 2 /W‘/if»//

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu Kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah Untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui”.(Q.S At-Taubah :
103)%.

37 Ahmad Rofig, Figh Kontekastual: dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004, him. 259.

% Didin Hafidhudhin, Zakat dalam Perekonomian Moderni, Jakarta: Gema Insani, 2002,
him. 7.

39 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : PT
Sigma Examedia Arkanleema, 2012), him. 203.
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Artinya : “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,
(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan

perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang
menunaikan zakat”.( Q.S Al- Mu’minun Ayat 1-4)*

w6 1433475 l:;.ls sy LTy S Taal CB il
£ Z - s L~
A

Do M‘J‘Jﬂ‘wdﬁwﬂ‘)ubj‘\sﬂ

(D) S Sale Al

Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)

budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan

untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai

suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha

mengetahui lagi Maha Bijaksan”. (Q.S At-Taubah Ayat
60)41

@u«ﬁ;"//b;gj‘ ;;J“y‘//"é.l,,a_‘“wb
Artinya : “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah
beserta orang-orang yang ruku’ ”.( Q.S Al- Bagarah Ayat

43)42

Ibnu Katsir menafsirkan bahwasanya Allah Ta‘ala

memerintahkan Rasulullah agar mengambil sebagian harta mereka

40 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : PT
Sigma Examedia Arkanleema, 2012), him. 342.

41 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : PT
Sigma Examedia Arkanleema, 2012), him. 196.

42 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : PT
Sigma Examedia Arkanleema, 2012), him. 7.



24

(zakat) untuk mensucikan dan membersihkan mereka. Ketentuan ini
pula berlaku untuk orang yang mencapurkan amal shaleh dengan amal
buruk, walupun ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang
yang tidak ikut berjihad karena malas. Mereka merupakan kaum
mukminin dan mereka juga mengakui akan dosa-dosa mereka. Jadi,
setiap orang yang ada setelah mereka sama seperti dengan mereka
begitu juga dengan hukum.

Sedangkan zakat menurut istilah adalah pemberian suatu yang
wajib diberikan dari sekumpulan harta tertentu. Menurut sifat-sifat
dan ukuran tertentu kepada golongan tertentu yang masuk kepada
golongan yang delapan. Atau zakat itu juga dikatakan sebagai kadar
harta tertentu yang diberikan kepada orang yang berhak menerimanya.
M. Imam Pamungkas dan Maman Surahman dalam karyanya figih
Empat madzhab juga menejelaskan beberapa definisi zakat itu
menurut para ulama, antara lain:

a) Menurut Imam Maliki bahwa zakat adalah mengeluarkan
sebagian harta yang telah mencapai nisabnya kepada orang yang
berhak menerimanya, jika kepemilikannya sudah mencapai haul
selain dari barang tambang, tanaman, dan rikaz (harta temuan).

b) Menurut Imam Hanafi bahwa yang dikatakan dengan zakat
adalah kepemilikan sebagian harta dari harta tertentu untuk orang
tertentu pula yang telah ditetapkan berdasarkan Allah SWT untuk

mengharapkan keridhoannya.
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C) Menurut Imam syafi‘i bahwa zakat adalah nama bagi sesuatu
yang telah dikeluarkan dari harta dan badan dengan cara tertentu.
d) Dan menurut Imam Hambali mendefinisikan zakat itu sebagai
hak kewajiban pada harta tertentu untuk golongan tertentu pada
waktu tertentu pula.*®
2) Menrut Undang-Undang Republik Indonesia

BAZNAS ( Badan Amil Zakat Nasional) adalahlembaga
yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS
menjalankan fungsi-fungsi utama, sebagaimana diatur dalam Pasal

7 ayat (1) UU Nomor 23 Tahun 2011 adalah sebagai berikut :

a) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat.

b) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat.

c) Pengendalian pengumpulan, pendistibusian, dan
pendayagunaan zakat.

d) Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan
zakat.

Secara umum, tugas dan fungsi BAZNAS adalah melakukan
upaya pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan, pelaporan

dan pertanggung jawaban atas pelaksanaan pengelolaan zakat.**

43 M. Imam Pamungkas dan Maman Surahman, Figih 4 Madzhab, ( Jakarta : Al- Makmur,
2010), him. 165.
44 Undang-Undang No.23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 7.
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3) Peraturan BAZNAS
Untuk  membantu  pengumpulan  zakat BAZNAS
kabupaten/kota dapat membentuk UPZ, Pembentukan UPZ
sebagaimana telah diatur dalam peraturan BAZNAS Nomor 2 Tahun
2016 tentang pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpulan Zakat
Pasal 1 ayat (4) menyatakan bahwa UPZ adalah organisasi yang
dibentuk oleh BAZNAS provinsi atau BAZNAS kabupaten/kota
untuk membantu mengumpulkan zakat.*
Sebagaimana Surat Edaran Ketua BAZNAS Nomor 2 Tahun
2019 tentang Optimalisasi pengumpulan Zakat Daerah menyatakan
bahwa pimpinan BAZNAS provinsi dan pimpinan BAZNAS
kabupaten/kota harus melakukan percepatan pembentukan UPZ dan
Pimpinan BAZNAS provinsi atau BAZNAS kabupaten/kota
mengambil langkah koordinatif dan solutif untuk mengoptimalkan
potensi pengumpulan zakat yang ada.*®
4. BAZNAS
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) adalah organisasi pengelola
zakat yang dibentuk oleh pemerintah (Undang-undang Nomor 23 Tahun

2011 tentang pengelolaan zakat, Pasal 5). BAZNAS merupakan lembaga

45 Peraturan BAZNAS Nomor 2 Tahun 2016 tentang pembentukan dan Tata Kerja Unit
Pengumpulan Zakat Perbaznas-No-2-Tahun-2016.pdf (diakses pada tanggal 27 Maret 2024 pukul
14.05)

46 Surat Edaran ketua BAZNAS Nomor 2 Tahun 2019 tentang Optimalisasi Pengumpulan
Zakat Daerah SE-Optimalisasi-Pengumpulan-Zakat 04052019.pdf (diakses pada 27 Maret 2024
pukul 14.09).
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yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional
(Pasal 6).%
Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang No. 23 Tahun
2011 tentang pengelolaan zakat pasal 7 poin 2 di jelaskan, dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai lembaga yang berwenang
dalam pengelolaan zakat secara Nasional, maka BAZNAS dapat bekerja
sama dengan pihak terkait sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Poin 3 BAZNAS melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya secara
tertulis kepada Presiden melalui menteri dan kepada Dewan Pimpinan
Rakyat Republik Indonesia paling sedikit satu kali dalam setahun.
a. Pembentukan BAZNAS
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi
dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan
Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan
fungsi menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infag dan Sedekah (Z1S)
pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 tentang pengelolaan zakat semakin mengukuhkan peran
BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan
zakat secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan
sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan

bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. Untuk

4" Abdul Kadir, dalam Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta:
Gema Insani, 2002), him. 96.



28

melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibiayai dengan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan Hak Amil. Sedangkan BAZNAS
provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota dibiayai dengan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah dan Hak Amil, serta juga dapat
dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.*®

b. Tugas BAZNAS

1) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.

2) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.

3) Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.

4) Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan
zakat.

c. Susunan Organisasi dan Tata Kerja BAZNAS
1) Badan Pelaksana

Badan Pelaksana mempunyai tugas menyelenggarakan
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat dan
tugas lain berkenaan dengan pengelolaan zakat sesuai dengan
peraturan  perundang-undangan yang berlaku. Dalam
melaksanakan tugasnya, Badan Pelaksana memperhatikan
pertimbangan yang disampaikan oleh Dewan Pertimbangan dan

hasil pelaksanaan tugas Badan Pelaksana setiap 1 (satu) tahun

48Abdul Kadir, dalam Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern,(Jakarta:
Gema Insani, 2002), him. 98.
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dilaporkan kepada Presiden dan Dewan Perwakilan Rakyat,
termasuk laporan hasil pengawasan oleh Komisi Pengawas.*°
2) Dewan Pertimbangan
Tugas dari Dewan Pertimbangan yaitu memberikan
pertimbangan berkenaan dengan pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat kepada Badan
Pelaksana agar tugas dari badan pelaksana dapat berjalan dengan
baik.
3) Komisi Pengawas
Komisi Pengawas mempunyai tugas menyelenggarakan
pengawasan atas pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat oleh Badan Pelaksana. Komisi Pengawas
dapat meminta bantuan akuntan publik dalam melaksanakan
tugas pemeriksaan keuangan.
d. Pembentukan Lembaga Amil Zakat (LAZ)

Untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat
membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ). Sesuai dengan UU No. 23
Tahun 2011 Pembentukan LAZ wajib mendapat izin Menteri atau
pejabat yang ditunjuk oleh Menteri. Izin tersebut diberikan apabila

memenubhi syarat sebagai berikut:

4 Nur Amaliah, "Analisis Strategi BAZNAS dalam Meningkatkan Pemahaman Calon
Muzakki dalam Membayar Zakat", Skripsi, (Makassar : Universitas Muhammadiyah Makassar,
2021), him. 31-32.https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/15400-Full_Text.pdf, diakses 13 April
2023 pukul 22.41.
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1) Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang
mengelola bidang pendidikan, dakwah, dan sosial.
2) Berbentuk lembaga berbadan hukum
3) Mendapat rekomendasi dari BAZNAS
4) Memiliki pengawas syariat
5) Memiliki kemampuan teknis, administratif, dan keuangan untuk
melaksanakan kegiatannya
6) Program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan umat
7) Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala.*®
B. Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengadakan tinjauan
kepustakaan dan menemukan karya ilmiah yang memiliki relevansi dengan
judul yang akan penulis teliti, beberapa karya ilmiah yang dapat dijadikan
rujukan awal dalam penelitian ini adalah :

1. Sholeh Fikri, dkk., (Penelitian, Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat IAIN Padangsidimpuan, 2019) Upaya Pemberdayaan
Ekonomi Mustahik Melalui Optimalisasi Zakat Maal dan Zakat Profesi di
Kabupaten Tapanuli Selatan” Adapun hasil penelitian ini adalah Kegiatan
menyusun rencana strategis gerakan dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten,
setelah mendapatkan peta kebutuhan dan partisipasi masyarakat, namun

belum berjalan optimal karena BAZNAS masih fokus kepada kegaitan

%0 Deby Dani Lova, Strategi BAZNAS dalam Menarik Minat Masyarakat untuk Membayar
Zakat di Kabupaten Kampar,Skripsi, (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,2017),
http://repository.uin-suska.ac.id/20389/7/7.%20BAB%?2011.pdf, diakses 14 April 2023 pukul 03.20.
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koordinasi dengan para UPZ Kecamatan untuk mendata muzakki dan
mustahik.

Persamaan penelitian ini yaitu peneliti sama-sama meneliti tentang
penyaluran zakatnya, sedangkan perbedaannya peneliti meneliti di
BAZNAS Kabupaten Tapanuli Selatan. Sedangkan Penulis meneliti di
BAZNAS Kabupaten Padang Lawas.>

2. Zulfikar Nazara, (Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah Dan
I[Imu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padang Sidimpuan), tahun 2022 dengan judul Skripsi “Manajemen
Pengelolaan Zakat di Masjid Istigomah desa Aek Bayur Kecamatan
Padang Sidimpuan Batunadua.” Adapun hasil penelitian ini adalah
diketahui selama ini pihak-pihak yang menangani zakat di Masjid
Istigomah merupakan orang-orang yang tidak memiliki kompetensi
dibidang pengelolaan zakat ataupun kurang pengetahuan dibidang
pengelolaan zakat sama halnya dengan survey peneliti, hal ini sangat
berbahaya jika dibiarkan terus-menerus tanpa ada langkah untuk
memperbaiki.>?

Persamaan penelitian ini yaitu peneliti sama-sama meneliti tentang

manajemen zakatnya, sedangkan perbedaannya peneliti meneliti di Masjid

51 Sholeh Fikri, dkk., “Upaya Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Melalui Optimalisasi
Zakat Maal dan Zakat Profesi di Kabupaten Tapanuli Selatan”.

52 Zulfikar Nazara, “Manajemen Pengelolaan Zakat Di Masjid Istiqgomah Desa Aek Bayur
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua”. Skripsi, Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, tahun 2022.
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Istigomah desa Aek Bayur Kecamatan Padang Sidimpuan Batunadua.
Sedangkan Penulis meneliti di BAZNAS Kabupaten Padang Lawas.

3. Aliman Syahuri Zein (Penelitian, Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat IAIN Padangsidimpuan, 2019) Strategi
Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Melalui pendistribusian Zakat Pada
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Mandailing Natal. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa BAZNAS Mandailing Natal belum
beroperasi secara optimal terutama dalam pengelolaan seperti
pendistribusian, disebabkan karena BAZNAS belum menjadi sebuah
lembaga independen melainkan lembaga yang masih berada pada kendali
pemda setempat. >

Persamaannya sama-sama pendistribusian Zakat. Sedangkan
perbedaannya peneliti meneliti di Baznas Mandailing Natal sedangkan
penulis meneliti di BAZNAS Kabupaten Padang Lawas.

4. Nurmala Hayati, (Skripsi Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padang Sidimpuan), tahun 2023 dengan judul Skripsi
Strategi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam menarik minat
masyarakat untuk membayar Zakat di Kabupaten Padang Lawas.

Persamaan peneliti ini dengan penulis sama-sama meneliti di

BAZNAS Padang Lawas. Sedangkan perbedaannya Strategi Badan Amil

53 Zein, “Strategi Pemberdayaan ekonomi mustahik melalui pendistribusian zakat pada
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Mandailing Natal”.
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Zakat Nasional (BAZNAS) dalam menarik minat masyarakat untuk
membayar Zakat di Kabupaten Padang Lawas. Sedangkan penulis
Impelementasi Manajemen Organisasi Pada Zakat di BAZNAS Padang

Lawas.>

%% Nurmala Hayati, “Strategi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam menarik minat

masyarakat

untuk membayar Zakat di Kabupaten Padang Lawas”. Skripsi, Fakultas Dakwah dan

llmu Komunikasi,Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,

tahun 2023.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional)
Kabupaten Padang Lawas yang terletak di Jalan Kihajar Dewantara, Kecamatan
Barumun, Kabupaten Padang Lawas. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan
mulai bulan September 2023 sampai Agustus 2024.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan
metode deskriptif. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, meringkas
berbagai kondisi, situasi atau fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang
menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu untuk ke permukaan
sebagai gambaran tentang kondisi, situasi atau fenomena tertentu.>®
C. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan memahami data,
informasi ataupun fakta dari objek penelitian. Dalam menentukan informan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik purposive merupakan pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu, misalnya orang tersebut dianggap sebagai orang yang paling mengetahui
tentang yang diinginkan sehingga mempermudah memperoleh informasi. Informan
penelitian ini terdiri dari Ketua, Wakil Ketua I, Wakil Ketua Il, Wakil Ketua IlI,

Wakil Ketua 1V, Muzakki dan Mustahik di BAZNAS Kabupaten Padang Lawas.

55 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), him. 68.
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D. Sumber Data
Ada dua macam sumber data dalam penelitian ini yaitu :
1. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian
dan merupakan data utama dalam penelitian ini, yaitu Ketua, Wakil
Ketua I, Wakil Ketua 11, Wakil Ketua I11, Wakil Ketua IV di BAZNAS
Kabupaten Padang Lawas.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung bagi data utama
(primer). Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 3 orang
muzakki dan 3 orang mustahik di Kabupaten Padang Lawas.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode, yaitu:
1. Observasi
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan percatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

a. Observasi  partisipan, dimana observer terlibat dengan
situasi/lingkungan gejala terjadi. Jadi tidak ada jarak observer dengan
gejala yang di observasi. %

b. Obeservasi non partisipan, dimana observer memperlakukan dan

mempersiapkan dirinya sedemikian rupa sehingga dirinya benar-

%6 Husaini Usman, Metologi Penelitian social, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 54.
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banar berada di luar atau tidak terlibat dengan situasi, lingkungan dan
gejala yang diamati.
Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi non partisipan.

Wawancara
Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk

memperoleh informasi dari yang diwawancarai.>” Secara umum wawancara

di bagi menjadi 2 teknik yaitu:

a. Wawancara tidak terstruktur, wawancara ini bersifat fleksible.
Pewawancara dengan bebas menanyakan berbagai pertanyaaan kepada
narasumber dalam urutan manapun, sehingga dapat diperoleh informasi
yang sangat dalam dan rinci. Teknik wawancara ini digunakan jika
peneliti belum mengetahui pasti informasi atau indikator yang akan
diperoleh dari narasumber dan responden.

b. Wawancara Terstruktur, pedoman wawancara yang menyertakan
berbagai pertanyaan baku dan sistematis, sehingga semua narasumber
atau responden yang diwawancarai akan mendapat pertanyaan sesuai
dengan isi pedoman wawancara.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik wawancara yang terstruktur, artinya proses

wawancara dilakukan secara terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih

5" Koentjoro Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1981), him. 162.



37

dahulu menyiapkan interview guide sebagai panduan dalam
mewawancarai informan untuk mendapatkan informasi tentang
Implementasi Manajemen Organisasi Pada Zakat di BAZNAS Padang
Lawas.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, surat kabar, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya
monumental.>®
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitiian ini adalah berupa
fotografi dan data-data pelaksanaan implementasi manajemen organisasi
pada zakat di BAZNAS padang lawas.
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif yang disajikan dalam
bentuk deskriptif (exposure) dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Telaah yang dilakukan terhadap seluruh data dari berbagai sumber yang
ada, baik itu wawancara dan pengamatan yang telah dituliskan dalam
bentuk catatan lapangan.

2. Reduksi data dengan cara membuat abstraksi. Abstraksi merupakan
rangkuman yang dibuat dengan sedemikian rupa dengan memaparkan inti

dari penelitian tersebut sehingga lebih mudah dipahami.

%8 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 146.
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3. Mengadakan pemeriksaan pengabsahan data setelah diklasifikasikan maka
diadakan pemeriksaaan keabsahan data sehingga mengetahui mana data
yang harus dibuang.>®

G. Teknik Uji Keabsahan Data
Agar data dalam penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka
dibutuhkan pemeriksaan kembali terhadap keabsahan data dengan cara:

1. Perpanjang keikutsertaan

Dalam setiap penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dalam setiap tahap
penelitian sangat membantu peneliti dalam memahami semua data yang
dihimpun dalam penelitian.

2. Ketekunan pengamatan

Untuk memperoleh derajat keabsahan data yang valid, maka jalan
penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan
di lapangan. Peneliti harus teliti dalam menelaah data-data yang sudah ada
dan dipahami secara mendalam sehingga tidak ada data yang diragukan lagi.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu itu selain data tersebut untuk keperluan pengecekan
atau sebagai perbandingan dan beberapa data. Salah satu cara yang paling
penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil penelitian adalah dengan

melakukan triangulasi metode, teori dan sumber data.

59 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. XXX, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 190.
60 |skandar, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Gaung Persada Precs, 2009), him.
155.



39

Triangulasi melalui sumber dicapai dengan jalan membandingkan data
hasil wawancara dengan sumber pertama dengan sumber kedua Sedangkan
triangulasi melalui metode dicapai dengan jalan mengajukan berbagai macam
variasi pertanyaan atau mengulang pertanyaan yang sama melalui wawancara
namun dalam rentan waktu yang berbeda. Untuk memeriksa keabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara berikut:

a. Data dari hasil pengamatan dibandingkan dengan hasil wawancara.
b. Penyampaian dari sumber data primer dibandingkan dengan sumber data
sekunder.

c. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta lapangan.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah Berdirinya BAZNAS Padang Lawas

Pengesahan Undang-Undang pengelolaan zakat pada masa
Pemerintah Bj. Habibie tepatnya pada tanggal 23 September 1999, Nomor
38 Tahun 1999 yang kemudian disusul dengan keputusan Menteri Agama
RI. No. 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38
Tahun 1999, dilanjutkan dengan Keputusan Menteri Agama No. 373
Tahun tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999,
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat dan peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang Republik Indonesia
Nmor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat merupakan payung
hukum berdirinya Badan Amil Zakat mulai dari tingkat Nasional sampai
tingkat Kecamatan.®!

Seiring dengan hal tersebut maka secara perlahan berdirilah Badan
Amil Zakat di setiap daerah. Salah satunya adalah Badan Amil Zakat
Daerah (BAZDA) Kabupaten Padang Lawas. Sejak dikeluarkannya
UndangUndang Nomor 38 Tahun 2011 dengan adanya amandemen
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, maka

BAZDA berubah nama menjadi BAZNAS.

61 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.

40



41

Pada tanggal 26 April 2017 melalui Surat Keputusan Bupati Padang
Lawas No. 451.12/148/KTPS/2017 dibentuklah BAZNAS Kabupaten
Padang Lawas. Namun karena ada beberapa kendala maka pelantikan
kepengurusan BAZNAS Kabupaten Padang Lawas baru berlangsung pada
tanggal 20 Oktober 2018.52

Lahirnya undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai
lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara Nasional.
Dalam undang-undang tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga
pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab
kepada presiden melalui mentri agama.

Dengan demikian, BAZNAS Kabupaten Padang Lawas bersama
Pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang
berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian
hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.

2. Letak Geografis BAZNAS Padang Lawas

BAZNAS Kabupaten Padang Lawas secara geografis terletak di
tengah-tengah Kabupaten Padang Lawas kecamatan Barumun, tepatnya di
JI. Kihajar Dewantara, Bangun Raya Kabupaten Padang Lawas.
Berdasarkan batas Desa, Posisi BAZNAS Kabupaten Padang Lawas

berbatasan denga berbagai desa antara lain sebagai berikut:

62 Wawancara, Drs. H. Paraduan Tanjung, Ketua BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, 02
Mei 2024, Pukul 09.00 WIB.
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a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Padang Luar

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sigala-gala

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanjung Baringin

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Latong

3. Visi, Misi dan Tujuan BAZNAS Padang Lawas
a. Visi BAZNAS Padang Lawas
Visi BAZNAS Kabupaten Padang Lawas adalah menjadi

lembaga pengelolaan zakat Rohmatan Lil alamin dan amanah dalam
melayani muzakki dengan baik serta mensejahterakan mustahik
menuju padang lawas yang bercahaya dan menjadi lembaga
pengelolaan zakat terbaik se-Tabagsel.

b. Misi BAZNAS Padang Lawas

1) Menjalankan pengelolaan zakat yang amanah, akuntabel dan
transparan sehingga mendapat kepercayaan dari masyarakat.

2) Memberikan pelayanan yang benar bagi muzakki untuk
menunaikan zakat dan penyalurannya kepada mustahik dengan
berpedoman kepada aman syar’i, aman Regulasi dan NKRI.

c. Tujuan BAZNAS Padang Lawas

1) Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan Padang Lawas

yang bercahaya dalam mensejahterakan rakyat.

2) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pengelolaan zakat.
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4. Struktur BAZNAS Padang Lawas

Adapun struktur kepengurusan BAZNAS Padang Lawas adalah
sebagai berikut :
Ketua : Drs. H. Parauan Tanjung
Wakil Ketua | : Mardan Siregar, M. H.
Bidang Pengumpulan
Wakil Ketua Il : Ahmad Zaki, S. Pd
Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan
Wakil Ketua Il : H. Pangihutan, S. Pd
Bidang Perencanaan, Keuangan dan pelaporan
Wakil Ketua 1V : Drs. H. Abdul Haris
Bidang Administrasi, SDM dan Umum

Tabel 4.1 Struktur Organisasi

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Padang Lawas 2024

No Nama Jabatan Bidang

1 | Drs. H. Paraduan Tanjung | Ketua Pemimpin

2 | Mardan Siregar M. H. Wakil Ketua I Pengumpulan

3 | Ahmad Zaki S. Pd Wakil Ketua Il Penyaluran dan Pendayagunaan

4 | H. Pangihutan S. Pd Wakil Ketua Il | Perencanaan, Keuangan dan
Pelaporan

5 | Drs. H. Abdul Haris Wakil Ketua IV | Administrasi, SDM dan Umum
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5. Tugas dan Fungsi Pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Padang Lawas
Adapun tugas pokok dan fungsi jabatan pegawai pengelola Badan
Amil Zakat Nasional Padang Lawas adalah sebagai berikut :%3
a. Ketua
Mempunyai tugas dalam memimpin yang mengkoordinasikan
kegiatan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Padang
Lawas yang meliputi mengenai program Perencanaan, Pengumpulan,
Pendistribusian dan Pendayagunaan.
b. Wakil Ketua I,11,111 dan IV
Mempunyai tugas kerjasama dalam membantu ketua memimpin
yang mengkoordinasikan terkait pelaksanaan program kegiatan
BAZNAS Kabupaten Padang Lawas dalam Perencanaan, Pengumpulan,
Pendistribusian dan Pendayagunaan, Pelaporan Keuangan, Administrasi,
Sumber Daya Manusia dan Umum.
c. Bidang Pengumpulan
Bidang pengumpulan yang dipimpin oleh wakil ketua | yang
bertugas dalam melaksanakan pengelolaan pengumpulan zakat sebagai

berikut :54

83 Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten padang Lawas, 02
Mei 2024

64 Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Padang Lawas, 06
Mei 2024
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1) Perencanaan pengumpulan zakat, merencanakan strategi
pengumpulan zakat yang efektif dan efisien untuk memastikan
dana zakat terkumpul dengan baik.

2) Pelaksanaan program pengumpulan zakat, mengorganisir dan
mengkoordinasikan program-program pengumpulan zakat, baik itu
melalui penggalangan dana, kampanye, atau program-program
pengumpulan zakat lainnya.

3) Pengelolaan donatur, berinteraksi dengan donatur zakat,
memberikan informasi yang jelas mengenai cara berzakat, serta
memastikan transparansi dalam pengelolaan dana zakat.

4) Pengawasan dan pelaporan, memantau dan mengawasi proses
pengumpulan zakat, serta menyusun laporan keuangan yang akurat
dan transparan mengenai penggunaan dana zakat.

5) Evaluasi dan peningkatan kinerja, melakukan evaluasi terhadap
program  pengumpulan  zakat yang dilakukan, serta
mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat.

Dengan kepemimpinan Wakil Ketua I, bidang pengumpulan zakat
di BAZNAS Padang Lawas bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa proses pengumpulan zakat dilakukan dengan baik, transparan, dan
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Semua ini bertujuan untuk
mendukung distribusi zakat kepada yang berhak dan memastikan

manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat yang membutuhkan.
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d. Bidang Penyaluran

Bidang penyaluran yang dipimpin oleh wakil ketua Il yang

bertugas dalam melaksanakan pengelolaan penyaluran zakat sebagai

berikut ;%

1)

2)

3)

4)

5)

Verifikasi penerima zakat, memverifikasi calon penerima zakat
untuk memastikan bahwa mereka memenuhi syarat dan kriteria yang
telah ditetapkan untuk menerima zakat.

Penyaluran dana zakat, mengelola proses penyaluran dana zakat
kepada penerima zakat yang membutuhkan dengan tepat waktu dan
efisien.

Pendampingan penerima zakat, memberikan pendampingan dan
bimbingan kepada penerima zakat untuk memastikan bahwa bantuan
yang diberikan dapat dimanfaatkan dengan baik dan tepat sasaran.
Monitoring dan evaluasi, melakukan monitoring terhadap
penggunaan dana zakat oleh penerima zakat, serta melakukan
evaluasi terhadap dampak dari bantuan yang diberikan.

Pelaporan dan transparansi, menyusun laporan mengenai
penyaluran zakat yang dilakukan, termasuk informasi mengenai
jumlah dana yang disalurkan, jumlah penerima zakat, dan dampak
dari bantuan yang diberikan. Memastikan transparansi dalam

pengelolaan dana zakat.

Mei 2024
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6) Koordinasi dengan pihak terkait, berkoordinasi dengan lembaga
atau instansi lain yang terkait dalam rangka penyaluran zakat, seperti
lembaga sosial, pemerintah, atau lembaga amil zakat lainnya.

Dengan kepemimpinan Wakil Ketua Il, bidang penyaluran zakat di

BAZNAS Padang Lawas bertanggung jawab untuk memastikan bahwa

dana zakat disalurkan kepada yang berhak dengan adil, transparan, dan

efektif. Hal ini bertujuan untuk membantu masyarakat yang
membutuhkan dan memberikan manfaat yang nyata bagi penerima zakat.

Bidang Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan

Bidang perencanaan, keuangan dan pelaporan yang dipimpin oleh
wakil ketua Il yang bertugas dalam melaksanakan pengelolaan
perencanaan, keuangan dan pelaporan zakat sebagai berikut :%

1) Perencanaan program zakat, merencanakan program-program
pengumpulan dan penyaluran zakat yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat yang membutuhkan, serta mengidentifikasi target dan
sasaran dari program-program tersebut.

2) Pengelolaan keuangan, mengelola keuangan BAZNAS Padang
Lawas secara transparan dan akuntabel, termasuk pengelolaan dana

zakat yang terkumpul dan pengeluaran untuk penyaluran zakat.

Juni 2024

% Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Padang Lawas, 13
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3) Pengawasan keuangan, melakukan pengawasan terhadap
pengeluaran dana zakat, memastikan bahwa dana tersebut digunakan
sesuai dengan ketentuan syariah dan tujuan yang telah ditetapkan.

4) Pelaporan keuangan, menyusun laporan keuangan yang akurat dan
terperinci mengenai penerimaan dan pengeluaran dana zakat, serta
menyajikan informasi keuangan secara transparan kepada pihak
terkait.

5) Pemantauan kinerja, melakukan pemantauan terhadap Kkinerja
keuangan BAZNAS Padang Lawas, mengevaluasi efisiensi
penggunaan dana zakat, dan mengidentifikasi area-area yang perlu
ditingkatkan.

6) Kepatuhan syariah, memastikan bahwa seluruh proses perencanaan,
pengelolaan keuangan, dan pelaporan zakat dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah dan standar yang berlaku.

Dengan kepemimpinan Wakil Ketua I, bidang perencanaan,
keuangan, dan pelaporan zakat di BAZNAS Padang Lawas bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa pengelolaan dana zakat dilakukan
dengan transparan, akuntabel, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Hal ini bertujuan untuk memastikan efektivitas dan efisiensi dalam
pengelolaan zakat serta memberikan manfaat yang maksimal bagi

masyarakat yang membutuhkan.
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Bidang Administrasi, SDM dan Umum
Bidang administrasi, SDM dan umum yang dipimpin oleh wakil
ketua IV yang bertugas dalam melaksanakan pengelolaan administrasi,

SDM dan umum zakat sebagai berikut :5’

1) Administrasi zakat, melakukan pengelolaan administrasi terkait
pengumpulan, penyaluran, dan pelaporan zakat, termasuk
pengarsipan data donatur, penerima zakat, dan dokumen-dokumen
terkait zakat.

2) Manajemen SDM, mengelola sumber daya manusia (SDM) yang
terlibat dalam kegiatan pengumpulan dan penyaluran zakat,
termasuk rekrutmen, pelatihan, evaluasi kinerja, dan pengembangan
karyawan.

3) Pengelolaan umum, mengelola berbagai aspek umum yang terkait
dengan operasional BAZNAS Padang Lawas, seperti manajemen
fasilitas, pengadaan barang dan jasa, serta koordinasi dengan pihak
eksternal.

4) Kepatuhan hukum, memastikan bahwa seluruh kegiatan
administrasi, manajemen SDM, dan operasional umum BAZNAS
Padang Lawas sesuai dengan regulasi dan ketentuan hukum yang

berlaku.

Juni 2024
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5) Pengembangan sistem, mengembangkan sistem administrasi yang
efisien dan terintegrasi untuk mendukung pengelolaan zakat yang
lebih baik dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

6) Koordinasi internal, berkoordinasi dengan berbagai departemen dan
unit kerja di dalam BAZNAS Padang Lawas untuk memastikan
sinergi dan kolaborasi yang baik dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab masing-masing.

Dengan kepemimpinan Wakil Ketua IV, bidang administrasi,
SDM, dan umum di BAZNAS Padang Lawas bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa semua aspek administrasi, manajemen SDM, dan
operasional umum terkait zakat berjalan lancar dan efisien. Hal ini
bertujuan untuk mendukung kelancaran operasional BAZNAS Padang
Lawas dalam menjalankan misi dan visi organisasi dalam mengelola

zakat dengan baik.

B. Temuan Khusus

1.

Implementasi Manajemen Organisasi Pada Pengelolaan Zakat Bidang
Pengumpulan Di BAZNAS Padang Lawas.

Pasal yang menunjukkan proses dan perubahan manajemen
organisasi biasanya tercantum dalam regulasi atau peraturan yang mengatur
tata kelola organisasi, baik di sektor publik maupun swasta. Di Indonesia,
salah satu regulasi yang sering dijadikan acuan untuk pengelolaan
organisasi adalah Pasal 7 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang

Pelayanan Publik yang mengatur peran manajemen organisasi dalam sektor
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pelayanan publik yang mewajibkan adanya perbaikan dan perubahan
berkelanjutan dalam manajemen organisasi demi meningkatkan kualitas
pelayanan kepada masyarakat.®
Dalam implementasi manajemen organisasi pada pengelolaan zakat
bidang pengumpulan di BAZNAS Padang Lawas, sumber daya manusia
dan barang memiliki peran yang sangat penting. Berdasarkan wawancara
dengan Bapak Mardan Siregar M.H :
BAZNAS Padang Lawas memiliki tim khusus yang bertugas
untuk mengelola pengumpulan zakat. Tim ini terdiri dari wakil
ketua | dan 2 staf yang memiliki keahlian dan pengalaman di
bidang pengumpulan zakat. Kami juga melakukan pelatihan secara
berkala untuk meningkatkan kapasitas dan pengetahuan mereka
dalam hal manajemen zakat, komunikasi, dan strategi
pengumpulan.®®
. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Mardan Siregar M.H :
BAZNAS Padang Lawas memiliki beberapa jenis barang yang
digunakan dalam proses pengumpulan zakat. Ini termasuk kotak
amal, brosur, spanduk, dan alat tulis kantor. Kami berusaha untuk
mengelola barang-barang ini dengan baik agar dapat digunakan
secara efektif dan efisien.”
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti masih banyak
masyarakat di Kabupaten Padang Lawas yang membayar zakat langsung

kepada mustahik dan belom mengetahui keberadaan BAZNAS.

Permasalahannya yaitu bagaimana sebagian masyarakat yang belom

%8 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik.

89 Wawancara, Mardan Siregar, M.H, Wakil Ketua | BAZNAS Kabupaten Padang Lawas,
19 Agustus 2024, pukul 09.00 WIB.

70 Wawancara, Mardan Siregar, M.H, Wakil Ketua | BAZNAS Kabupaten Padang Lawas,
19 Agustus 2024, pukul 11.00 WIB.
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mengetahui tentang BAZNAS sedangkan ada 46 UPZ setiap kecamatan dan
kelurahan yang membantu BAZNAS untuk mengumpulkan zakat,
masyarakat lebih memilih menyalurkan zakatnya langsung kepada mustahik
dari pada melalui amil zakat atau BAZNAS.™*

Potensi zakat di BAZNAS Padang Lawas bisa mencapai 7 Miliar per
tahun, namun jumlah yang terkumpul hanya sebesar Rp 2.342.534.100 pada
tahun 2023. Terkait dengan hal tersebut, hasil wawancara dengan Bapak
Mardan Siregar, M.H. selaku Wakil Ketua | bidang Pengumpulan BAZNAS
Padang Lawas mengatakan bahwa :

“Walaupun BAZNAS Padang Lawas mempunyai potensi
menghasilkan zakat sebesar Rp 7 miliar setiap tahunnya, namun
pada kenyataannya zakat yang terkumpul hanya Rp 2.342.534.100
dan 657 muzakki pada tahun 2023. Hal ini disebabkan karena
masyarakat Kabupaten Padang Lawas masih belum mempunyai
motivasi khusus untuk menunaikan zakat. Dari itu pula zakat yang
terkumpul 95% dari pihak PNS dan 5% dari masyarakat umum.”?
Tabel 4.2 Penghimpunan Dana Zakat BAZNAS

Kabupaten Padang Lawas

Tahun 2021-2023

No Uraian Jumlah Zakat

1 Tahun 2021 Rp 1.572.348.878
2 Tahun 2022 Rp 1.981.171.000
3 Tahun 2023 Rp 2.342.534.100

1 Observasi, Masyarakat Kabupaten Padang Lawas, 20 Mei 2024, pukul 10.00 WIB
2 \Wawancara, Mardan Siregar, M.H, Wakil Ketua | BAZNAS Kabupaten Padang Lawas,
21 Mei 2024, pukul 09.00 WIB.



53

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, langkah-langkah
BAZNAS Padang Lawas dalam mengimplementasikan manajemen
organisasi pada pengelolaan zakat bidang pengumpulan sebagai berikut :
Sosialisasi Zakat

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, sosialisasi BAZNAS
dilaksanakan secara langsung ke masyarakat, yang ditujukan di balai desa,
dan melibatkan kerjasama antara BAZNAS dan perangkat desa, instansi-
instansi perkantoran dan memanfaatkan khutbah Jumat sebagai sarana
sosialisasi di masjid yang dilaksanakan disetiap kecamatan. BAZNAS
Padang Lawas mengadakan sosialisasi 2 kali dalam setahun yang
melibatkan Camat agar sosialisasi bisa terlaksana dan mengarahkan
masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosialisasi

BAZNAS.”

Strategi sosialisasi merupakan strategi yang bisa membangun
kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS Kabupaten Padang Lawas
dengan melakukan pendekatan dan menjelaskan program-program
BAZNAS secara langsung dan juga melalui brosur dan media massa.
Sosialisasi ini memaparkan program-program BAZNAS Padang Lawas
yang mencakup mulai dari pengumpulan hingga pendistribusian dana
zakat atau transparansi dana zakat dan juga menjelaskan program-program

BAZNAS dalam mengingatkan kajian agama tentang tanggung jawab

3 Observasi, BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, 24 Juni 2024, pukul 10.00 WIB
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membayar zakat. Mardan Siregar, M.H. Wakil Ketua | Bidang

Pengumpulan, langsung menyatakan:

“Pendekatan ini biasa dilakukan BAZNAS untuk membangun
kepercayaan masyarakat agar mau menitipkan sebagian hartanya,
melakukan sosialisasi baik sosialisasi yang membahas program
BAZNAS maupun sosialisasi mengenai ajaran figih yang
mengarah pada kewajiban membayar zakat”.”

Selain melakukan sosialisasi, BAZNAS juga memberikan brosur
mengenai BAZNAS Padang Lawas kepada masyarakat guna memberikan
arahan kepada masyarakat mengenai program BAZNAS. Peneliti
melaksanakan hal berikut ini dipimpin oleh Bapak Mardan Siregar, M.H.

Wakil Ketua | Bidang Pengumpulan yang menyampaikan :

“Selain sosialisasi ke instansi-instansi seperti perkantoran, sekolah,
instansi terkait, kami juga membagikan brosur sebagai pengenalan
BAZNAS Kabupaten Padang Lawas.” Guna meningkatkan
kesadaran masyarakat akan tanggung jawab membayar zakat dan
kami juga melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang kajian
Islam terkait dengan kewajiban membayar zakat”.”

Sosialisasi tidak hanya dilakukan di kalangan masyarakat saja,
namun sosialisasi juga penting dilakukan di kalangan ASN atau
perkantoran. Selain untuk mengingatkan pegawai ASN tentang kewajiban
membayar zakat, sosialisasi ini juga bisa dijadikan daya tarik bagi ASN
untuk berinfak dan bersedekah. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak

Mardan Siregar, M.H. selaku Wakil Ketua | Bidang Pengumpulan yang

menyampaikan:

4 Wawancara, Mardan Siregar, M.H, Wakil Ketua | BAZNAS Kabupaten Padang Lawas,
13 Juni 2024, pukul 09.00 WIB.

7> Wawancara, Mardan Siregar, M.H, Wakil Ketua | BAZNAS Kabupaten Padang Lawas,
13 Juni 2024, pukul 11.35 WIB.
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“Sosialisasi juga perlu dilakukan di kantor-kantor yang menjadi
patokan adalah ASN yang merupakan sumber dana terbesar yang
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan mereka terhadap
BAZNAS dan mempercayakan sebagian hartanya untuk diberikan
kepada pihak yang lebih berhak”.”®

Sosialisasi BAZNAS Padang Lawas sudah banyak diadakan di

berbagai daerah dan kantor-kantor seperti :

1) Pengadilan Agama Sibuhuan

2) Polres (Kepolisan Resos)

3) Kejaksaan Negeri Sibuhuan

4) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

5) Rumah Tahanan Sibuhuan

6) Kantor Kementrian Agama Padang Lawas

7) Bawaslu (Badan Pengawas Pemilihan Umum) Padang Lawas
8) Dinas Pendidikan Cabang Sumatera Utara di Gunung Tua

9) PT. Val Hutalombang

10) Seluruh Kantor Camat’’

b. Kolaborasi dengan pihak terkait dalam pengumpulan dan pendistribusian
zakat
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, dalam hal
pengumpulan dan penyaluran zakat BAZNAS Padang Lawas
berkolaborasi deangan beberapa pihak terkait yaitu bekerjasama dengan
lembaga pemerintah dalam mengelola zakat. Dengan membangun

kemitraan strategis dari berbagai pihak yang terkait, BAZNAS Padang

6 Wawancara, Mardan Siregar, M.H, Wakil Ketua | BAZNAS Kabupaten Padang Lawas,
24 Juni 2024, pukul 09.00 WIB.
7 Dokumen, BAZNAS Padang Lawas, tahun 2024
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Lawas mampu efekitivitas dan efesiensi dalam pengumpulan dan

pendistribusian zakat.”

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Drs. H. Abdul Haris sebagai
Wakil Ketua IV BAZNAS Padang Lawas megatakan :

BAZNAS Padang Lawas berkolaborasi deangan beberapa pihak

terkait yaitu bekerjasama dengan lembaga pemerintah seperti tokoh

agama, tokoh masyarakat, Camat, Majlis Ulama Indonesia (MUI)
dan Pemeritah Daerah untuk meningkatkan efektivitas
pengumpulan dan penyaluran zakat.”

Kolaborasi dengan pihak terkait di BAZNAS Padang Lawas dalam
hal pengumpulan dan penyaluran zakat dapat dilakukan melalui langkah-
langkah berikut:

1) Kerjasama dengan Lembaga Keagamaan, BAZNAS Padang Lawas
dapat bekerjasama dengan lembaga keagamaan seperti masjid,
pesantren, dan lembaga keagamaan lainnya untuk melakukan
sosialisasi tentang pentingnya zakat, menggalang dana zakat, dan
menyalurkannya kepada yang membutuhkan.

2) Kerjasama dengan Pemerintah Daerah, BAZNAS Padang Lawas
dapat menjalin kerjasama dengan pemerintah daerah untuk
meningkatkan  kesadaran masyarakat tentang zakat, serta

memudahkan proses pengumpulan dan penyaluran zakat melalui

program-program yang terintegrasi.

78 Observasi, BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, 24 Juni 2024, pukul 09.00 WIB
7% Wawancara, Drs. H. Abdul Haris, Wakil Ketua IV BAZNAS Kabupaten Padang Lawas,
21 Mei 2024, pukul 10.00 WIB.
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3) Kerjasama dengan Lembaga Keuangan, BAZNAS Padang Lawas
dapat bekerjasama dengan lembaga keuangan seperti bank atau
lembaga keuangan syariah untuk memudahkan masyarakat dalam
melakukan pembayaran zakat secara elektronik dan transparan.

4) Kerjasama dengan Media, BAZNAS Padang Lawas dapat
bekerjasama dengan media massa untuk melakukan kampanye zakat,
menyebarkan informasi tentang program-program zakat yang
diadakan, serta mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam
pengumpulan dan penyaluran zakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Lely Nasution yang
berprofesi sebagai Guru PNS (muzakki) selaku masyarakat Paringgonan
Julu, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang Lawas mengatakan
bahwa :

“Alhamdulillah, dari gaji yang saya terima dengan ikhlas saya

menyisihkan sebagian untuk keluarga yang kurang mampu melalui

BAZNAS Padang Lawas. Kemudian mereka yang akan menyalurkan

kepada masyarakat yang kurang mampu zakat yang saya keluarkan

setiap bulannya itu Rp.150.000, dan saya percaya zakat yang saya

berikan pada BAZNAS akan disalurkan kepada orang yang berhak

menerimanya .8

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ummat Hasibuan
(muzakki) selaku masyarakat Paringgonan Julu, Kecamatan Ulu Barumun,
Kabupaten Padang Lawas mengatakan bahwa :

“Saya biasanya menyalurkan zakat sekali sebulan kepada BAZNAS

Padang Lawas dengan jumlah zakat Rp.150.000, berdasarkan
penghasilan bulanan yang saya terima sebagai Guru PNS. Saya

80 wawancara, Lely Nasution, masyarakat Paringgonan Julu, Kecamatan Ulu Barumun,
Kabupaten Padang Lawas, 08 Mei 2023, pukul 15.00 WIB.
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mengalokasikan sebagian dari penghasilan tersebut untuk zakat, saya

percaya pada transparansi dan profesionalisme BAZNAS Padang

Lawas dalam menyalurkan zakat” 8

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Zakiyah Lubis (muzakki)
selaku masyarakat Batang Bulu, Kecamatan Barumun Baru, Kabupaten
Padang Lawas mengatakan bahwa :

“Saya biasanya menyalurkan zakat apabila saya mendapat

keuntungan yang cukup dan itu saya kasih tidak menentu waktunya.

Saya manyalurkan zakat melalui BANAS Padang Lawas, saya

percaya zakat yang saya berikan itu akan disalurkan tepat sasaran

karena saya menyaksikan langsung zakat itu diberikan kepada yang

membutuhkan” .8

2. Implementasi Manajemen Organisasi Pada Pengelolaan Zakat Bidang
Pendistribusian Di BAZNAS Padang Lawas.

Pasal yang menunjukkan proses dan perubahan manajemen
organisasi biasanya tercantum dalam regulasi atau peraturan yang mengatur
tata kelola organisasi, baik di sektor publik maupun swasta. Di Indonesia,
salah satu regulasi yang sering dijadikan acuan untuk pengelolaan
organisasi adalah Pasal 92 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas Pasal ini menjelaskan tentang tugas dan kewenangan
direksi dalam mengelola perusahaan. Proses manajemen organisasi dimulai

dari perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan, hingga

81 \Wawancara, Ummat Hasibuan, masyarakat Paringgonan Julu, Kecamatan Ulu
Barumun, Kabupaten Padang Lawas, 08 Mei 2023, pukul 14.00 WIB.

82 Wawancara, Zakiyah Lubis, masyarakat Batang Bulu, Kecamatan Barumun Baru,
Kabupaten Padang Lawas, 08 Oktober 2023, pukul 11.00 WIB.
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pengawasan terhadap jalannya organisasi. Direksi bertanggung jawab untuk
menjalankan segala hal terkait manajemen perusahaan.®®

Dalam implementasi manajemen organisasi pada pengelolaan zakat
bidang pendistribusian di BAZNAS Padang Lawas, sumber daya manusia
dan barang juga memiliki peran yang sangat penting. Berdasarkan Hasil
wawancara dengan Bapak Zaky S.Pd :

BAZNAS Padang Lawas memiliki tim khusus yang bertugas untuk

mengelola pendistribusian zakat. Tim ini terdiri dari wakil ketua 11

dan 2 staf yang memiliki keahlian dan pengalaman di bidang

pendistribusian zakat. Kami juga melakukan pelatihan secara

berkala untuk meningkatkan kapasitas dan pengetahuan mereka

dalam hal manajemen zakat, komunikasi, dan strategi

pendistribusian.

Berdasarkan Hasil wawancara dengan Bapak Zaky S.Pd
mengatakan:

BAZNAS Padang Lawas memiliki beberapa jenis barang yang

digunakan dalam proses pendistribusian zakat. Ini termasuk

sembako, pakaian, alat-alat kesehatan, dan barang-barang lainnya

yang dibutuhkan oleh mustahik. Kami berusaha untuk mengelola

barang-barang ini dengan baik agar dapat didistribusikan secara

tepat sasaran dan efisien.®®

Zakat yang dikeluarkan para muzakki disalurkan secara transparan
sebagaimana BAZNAS Kabupaten Padang Lawas merancang dan

melaksanakan program-program yang bermanfaat dan memberi bantuan

langsung kepada mustahik. Program- program ini bisa dapat dimanfaatkan

8 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas.

84 Wawancara, Ahmad Zaky S.Pd, Wakil Ketua 11 BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, 19
Agustus 2024, pukul 10.00 WIB.

8 Wawancara, Ahmad Zaky S.Pd, Wakil Ketua Il BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, 19
Agustus 2024, pukul 09.30 WIB.
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untuk meningkatkan rasa kepercayaan dan kepedulian terhadap BAZNAS
Kabupaten Padang Lawas.%
Wawancara dengan Wakil Ketua Il bidang penyaluran Bapak
Ahmad Zaky S.Pd mengatakan :
Jumlah mustahik tahun 2023 mulai bulan januari sampai desember
kurang lebih 4.671 melalui program-program BAZNAS Padang
Lawas dalam mendistribusikan zakat.®’
1) Program Kesehatan
Program kesehatan ini merupakan upaya kolaborasi dengan
intansi kesehatan untuk memberikan sumber daya kesehatan gratis
kepada masyarakat kurang mampu dalam pelayanan kesehatan. Sejauh
ini, program tersebut berjalan lancar hingga ke pelosok desa di
Kabupaten Padang Lawas, selaku wakil ketua 1l di BAZNAS Padang
Lawas bidang penyaluran Bapak Ahmad Zaky S.Pd menyatakan :
“Program ini merupakan program pelayanan kesehatan
terpadu bagi seluruh mustahik, termasuk membantu
masyarakat kurang mampu dalam berobat. Masyarakat miskin
dan penerima zakat menjadi sasaran utama pelayanan
kesehatan program ini”.%8
Program kesehatan BAZNAS ini mempunyai dampak yang
sangat berarti untuk mendorong masyarakat membayar zakat di

BAZNAS Padang Lawas, keterkaitan antara BAZNAS dan pihak

kesehatan dilakukan secara langsung dengan masyarakat. Hal ini dapat

8 Observasi, BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, 13 Juni 2024, pukul 09.00 WIB

87 Wawancara, Ahmad Zaky S.Pd, Wakil Ketua Il BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, 06
Mei 2024, pukul 10.00 WIB.

8 \Wawancara, Ahmad Zaky S.Pd, Wakil Ketua Il BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, 06
Mei 2024, pukul 11.00 WIB.
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meningkatkan  kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan
BAZNAS Padang Lawas dalam mengeluarkan zakat.
2) Program Pendidikan
Tujuan utama dari program pendidikan ini adalah untuk
mendukung pendidikan di Indonesia dengan memberikan beasiswa atau
bantuan biaya pendidikan, program ini memberikan bantuan keuangan
kepada siswa SD, SMP, SMA dan mahasiswa khususnya yang berasal
dari keluarga berpenghasilan rendah, fakir, miskin dan yatim piatu
untuk membantu biaya pendidikan mereka.
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Zaky S.Pd
mengatakan bahwa:
“Selain dukungan yang diberikan oleh Program Pendidikan,

mahasiswa atau pelajar juga dapat mengetahui lebih jauh

bagaimana BAZNAS Padang Lawas menyalurkan dan

memberdayakan zakat” 8

Berdasarkan wawancara di atas, Program Pendidikan ini dapat
menjadi sosialisasi tidak langsung untuk membantu para pelajar atau
mahasiswa mengenal lebih jauh tentang BAZNAS sehingga dapat
mendorong orang-orang terdekat dan keluarga untuk melakukan
pembayaran zakat di BAZNAS Padang Lawas.

3) Program Ekonomi
Program ini tidak berfokus kepada pelajar, melainkan kepada

mustahik  biasa. Penerima bantuan ini diharapkan dapat

8 Wawancara, Ahmad Zaky S.Pd, Wakil Ketua Il BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, 02
Mei 2024, pukul 11.00 WIB.
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memanfaatkannya dengan baik dan mendukung usahanya, bantuan ini

berupa pemberian dana yang dapat dijadikan modal usaha, pemberian

pelatihan, penyuluhan ternak, dan bentuk dukungan lainnya. Program
ini berupa:

a) Bantuan dana produktif untuk membantu modal usaha dari
keluarga kurang mampu seperti : (dagang keliling / asongan,
industri kecil / menengah, pertanian, peternakan, perikanan).

b) Bantuan peralatan / perlengkapan usaha untuk membantu keluarga
kurang mampu tersebut.*

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Zaky S.Pd
mengatakan bahwa:
“Terkait program ini, BAZNAS memberdayakan

masyarakat atau mustahik dengan bantuan dana, baik

berupa pemberian modal usaha, pemberian pelatihan,

penyuluhan peternakan dan lain sebagainya”.®!

Berdasarkan hasil wawancara di atas, program ini memberikan
bantuan langsung kepada masyarakat pedesaan dan perkotaan. Namun,
hal ini juga bertujuan untuk mengedukasi masyarakat pedesaan yang
masih menyalurkan zakat secara langsung kepada kerabat terdekatnya
dan belum mengetahui tentang BAZNAS, sehingga program ini dapat
dimanfaatkan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang

BAZNAS Padang Lawas dan menumbuhkan rasa percaya.

% Dokumen, BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, tahun 2024.
91 Wawancara, Ahmad Zaky S.Pd, Wakil Ketua Il BAZNAS Kabupaten Padang Lawas,
21 Mei 2024, pukul 09.30 WIB.
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4) Program Kemanusiaan

Tujuan dari program ini adalah untuk membantu mustahik atau
mereka yang terkena dampak bencana alam, bantuan ini diberikan
dalam bentuk pakaian, perlengkapan pokok dan kebutuhan lainnya.
Program ini berupa tanggap darurat bencana (jompo, sakit, stres, cacat,
buta, kebakaran/bencana alam, rehabilitasi/bedah, dan lain-lain) dan
bantuan kebutuhan mustahik.%

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Zaky S.Pd
mengatakan bahwa : “BAZNAS turun langsung ke tempat bencana
alam untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang terkena
dampak bencana alam”®®

Program Kemanusiaan BAZNAS ini juga penting dalam
membantu masyarakat yang terkena dampak bencana alam di saat
membutuhkan seperti ini. Hal ini juga dapat membuat masyarakat yakin
bahwa zakat atau infaq yang diberikan dikelola dan disalurkan kepada
pihak yang berhak menerimanya.

5) Program Dakwah Advokasi

Tujuan program ini adalah untuk membuat lembaga lebih efektif

dalam mempromosikan Islam sebagai pengalaman bagi masyarakat

untuk menjalankan agamanya. Banyak yayasan besar di Kabupaten

Padang Lawas yang mampu menjalin hubungan kerjasama dalam

92 Dokumen, BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, tahun 2024.
9 Wawancara, Ahmad Zaky S.Pd, Ketua Il BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, 13 Juni
2024, pukul 09.15 WIB
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memperoleh dana infak sedekah, menghimpun zakat dan
mendistribusikan dana zakat. Melalui yayasan-yayasan tersebut
BAZNAS mendorong masyarakat mempercayakan zakatnya kepada
BAZNAS Padang Lawas.

Penyuluh agama Islam, guru mengaji, pesantren, TPQ/MDA,
Ormas Islam dan rumah ibadah di daerah terpencil merupakan bantuan
fisabilillah yang diberikan melalui program Dakwah Advokasi.%*

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Zaky S.Pd
mengatakan bahwa:

“Program Dakwah Advokasi dilaksanakan secara langsung

dan tatap muka dengan muzakki dan mustahik sehingga
peluang kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS

semakin meningkat”.%

Program Dakwah Advokasi ini menyaluran zakat langsung
kepada masyarakat dan dapat berpengaruh terhadap kepercayaan

masyarakat kepada BAZNAS Padang Lawas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Husni Daulay (mustahik)
selaku masyarakat Siraisan, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang
Lawas mengatakan bahwa :

“Alhamdulillah saya sangat berterimakasih kepada BAZNAS telah
berpartisipasi menyumbangkan atau memberikan bantuan berupa
uang kepada saya sejumlah Rp.400.000 dalam satu kali setahun. Saya
merasa terbantu oleh adanya penyaluran yang dilakukan BAZNAS
padang lawas kepada masyarakat yang kurang mampu, bantuan ini

% Dokumen, BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, tahun 2024.
% Wawancara, Ahmad Zaky, Wakil Ketua Il BAZNAS Kabupaten Padang Lawas, 06 Mei
2024, pukul 10.00 WIB.
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saya terima dengan sangat syukur semoga BAZNAS tetap jaya selalu

dan dipermudah urusannya dalam menolong sesama umat muslim”.%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ermila Hasibuan (mustahik)
selaku masyarakat Aek Salak, Kecamatan Barumun, Kabupaten Padang
Lawas mengatakan bahwa :

“ Saya merasa penyaluran zakat di BAZNAS Padang Lawas sudah
sangat berfungsi dengan baik dilihat dari bagaimana BAZNAS
menyalurkan zakat kepada masyarakat yang kurang mampu. Saya
sendiri menerima zakat dalam sekali setahun sebesar Rp.400.000 dan

saya merasa terbantu oleh zakat yang berikan”.%’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kakak Salbiyah Panggabean
selaku penerima bantuan menyusun skripsi dari BAZNAS Padang Lawas
mengatakan bahwa :

“Saya merasa sangat bersyukur karna saya mendapat bantuan
menyusun skripsi dari BAZNAS Padang Lawas yang berupa uang
sejumlah Rp.1.500.000. Zakat yang diberikan kepada saya berupa
bantuan beasiswa untuk membantu biaya kuliah dalam menyusun
skripsi saya pada saat ini dan saya merasa pengelolaan zakat di
BAZNAS Padang Lawas cukup baik %

Tabel 4.3 Data Laporan Pendistribusian

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Padang Lawas

Tahun 2021
No Jenis Program % Jumlah
1 | Program Kesehatan 2,109 % 33.500.000
2 | Program Pendidikan 11,583% 184.000.000

% Wawancara, Husni Daulay, masyarakat Siraisan, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten
Padang Lawas, 09 Mei 2023, pukul 09.00 WIB.

9 Wawancara, Ermila Hasibuan, masyarakat Aek Salak, Kecamatan Barumun, Kabupaten
Padang Lawas, 09 Mei 2023, pukul 14.15 WIB.

% \Wawancara, Salbiyah Panggabean, masyarakat Pintu Padang, Kecamatan Ulu
Barumun, Kabupaten Padang Lawas, 09 Mei 2023, pukul 10.50 WIB.
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3 | Program Ekonomi 0,787% 12.500.000
4 | Program 63,193% 1.003.848.878
Kemanusiaan
5 | Program Dakwah 21,309% 338.500.000
Advokasi
Total 100,0 % 1.572.348.878
Tabel 4.4 Data Laporan Pendistribusian
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Padang Lawas
Tahun 2022
No Jenis Program % Jumlah
1 Program Kesehatan 2,691 % 53.315.000
2 | Program Pendidikan 12,851% 254.600.000
3 | Program Ekonomi 4,593% 91.000.000
4 | Program 56,868% 1.126.656.000
Kemanusiaan
5 | Program Dakwah 22,997% 455.600.000
Advokasi
Total 100,0 % 1.981.171.000
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Tabel 45 Data Laporan Pendistribusian
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Padang Lawas

Tahun 2023
No Jenis Program % Jumlah
1 Program Kesehatan 0,024 % 6. 519.500
2 | Program Pendidikan 18,250% 401.100.000
3 | Program Ekonomi 43,753% 961.617.500
4 | Program 8,781 % 193.000.000
Kemanusiaan
5 | Program Dakwah 35,503% 780.297.100
Advokasi
Total 100,0 % 2.342.534.100

3. Tantangan Dan Hambatan BAZNAS Padang Lawas Dalam

Mengumpulkan Dan Mendistribusikan Zakat.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti medapatkan data

mengenai tantangan dan hamatan BAZNAS Padang Lawas dalam

mengumpulkan dan mendistribusikan zakat. Dalam hal ini tantangan dan

hambatan yang BAZNAS lalui yaitu :

a. Tantangan

1) Ketidakpastian ekonomi dan kondisi sosial dapat memengaruhi

kemampuan masyarakat dalam membayar zakat.

ketidakpastian ekonomi

dan kondisi

sosial terhadap

kemampuan masyarakat membayar zakat di BAZNAS Padang
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Lawas dapat signifikan. Pada tahun 2019 saat pandemi covid,
Indonesia hanya mampu menghimpun 4.39% dari total potensi
dana zakat, dan 85% dari dana yang dihimpun dapat disalurkan.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat potensi pengaruh
ketidakpastian ekonomi dan kondisi sosial terhadap jumlah zakat
yang terkumpul.

“ketidakpastian ekonomi dan kondisi sosial dapat
memengaruhi kemampuan masyarakat dalam membayar
zakat secara signifikan. Ketidakstabilan ekonomi, seperti
fluktuasi harga barang dan tingkat pengangguran,
seringkali membuat masyarakat kesulitan  untuk
memperoleh pendapatan yang cukup untuk membayar
zakat dengan penuh”.%

Kondisi sosial yang tidak stabil juga berdampak besar pada
kemampuan masyarakat dalam membayar zakat. Konflik sosial
atau bencana alam dapat menyebabkan penurunan pendapatan,
kehilangan pekerjaan, atau kerugian finansial lainnya yang
membuat masyarakat kesulitan untuk memenuhi kewajiban zakat.
Masyarakat cenderung lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan
dasar mereka dalam situasi sulit seperti ini.

b. Hambatan

1) Kurangnya kesadaran dan kepercayaan masyarakat dalam

menyalurkan zakat di BAZNAS Padang Lawas, sehingga

% Wawancara, Drs. H. Abdul Haris, Wakil Ketua IV Bidang Administrasi, SDM dan Umum.
24 Juni 2024, pukul 10.50 WIB
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sebagian masyarakat masih ada yang menyalurkan zakatnya
kepada mustahik langsung.

Dalam memberikan informasi dan arahan kepada
masyarakat tentang BAZNAS Padang Lawas, BAZNAS
melakukan sosialisasi. Tujuan utama dari upaya sosialisasi
BAZNAS adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
sehingga masyarakat akan merasa lebih nyaman mempercayakan
kepada BAZNAS sebagian harta atau zakat yang dikeluarkan.
Namun tidak sedikit dari masyarakat masih tidak memahami
keberadaan BAZNAS ataupun kesadaran untuk menitipkan
hartanya pada BAZNAS, sehingga zakat yang mereka keluarkan
hanya disalurkan langsung kepada orang terdekat atau

berdasarkan kedekatan emosioal saja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Abdul
Haris selaku Wakil Ketua IV bidang Administrasi, Sumber Daya
Manusia (SDM) dan Umum mengatakan bahwa:

“Dari pihak perkantoran atau masyarakat masih banyak yang
belum memahami tentang lembaga zakat atau kebiasaannya
dalam menyalurkan zakat kepada keluarga dekatnya
sehingga membuat mereka tidak menyalurkan zakatnya ke
lembaga zakat™.*%°

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terdapat perbedaan

pandangan yang diungkapkan mengenai tantangan yang dihadapi.

100 Wawancara, Drs. H. Abdul Haris, Wakil Ketua IV BAZNAS Kabupaten Padang Lawas,
24 Juni 2024, pukul 09.35 WIB.
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Namun yang jelas tantangan terbesarnya adalah rendahnya
kepedulian terhadap masyarakat saat ini, sehingga sulit
membangun kepercayaan terhadap lembaga tersebut dan
membuat masyarakat terikat sepenuhnya pada adat istiadat, yang
mengharuskan mereka untuk memberikan zakatnya kepada
orang-orang terdekatnya. kerabat atau orang-orang di sekitar
mereka yang mereka yakini membutuhkan.

2) Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)

Kurangnya sumber daya manusia (SDM) dari kalangan
pegawai BAZNAS Padang Lawas terlihat jelas. Misalnya, seperti
pekerja yang belum bisa bersosialisasi secara maksimal karena
kurangnya transportasi, dokumentasi, dan fasilitas lainnya.
Karena terbatasnya mobilitas layanan masyarakat dan tuntutan
kerja lapangan atau survey lapangan, begitupun dengan
pelayanan di media massa dalam hal menyebarkan informasi
online masih kurag efektif. Drs. H. Abdul Haris, Wakil Ketua IV
Bidang Administrasi, SDM, dan Umum memberikan penjelasan

sebagai berikut:

“Wilayah Kabupaten Padang Lawas dianggap memiliki
wilayah yang relatif besar, menjaga kontak langsung masih
sulit dilakukan. Akibatnya, kepercayaan masyarakat masih
rendah, terutama di daerah pedesaan terpencil”.*%*

101 Wawancara, Drs. H. Abdul Haris, Wakil Ketua IV Bidang Administrasi, SDM dan
Umum. 02 Mei 2024, pukul 10.50 WIB
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Fasilitas juga sangat penting, termasuk yang berkaitan
dengan dokumentasi, transportasi, dan bidang lainnya, juga
penting untuk dipertimbangkan. Kurangnya dokumentasi dan
kurangnya transportasi untuk melakukan sosialisasi di
masyarakat terpencil dapat menghambat kemampuan BAZNAS
untuk memperluas dan menarik minat masyarakat untuk
membayar zakat kepada BAZNAS Padang Lawas.

4. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lalukan terhadap
Implementasi Manajemen Organisasi Pada Pengelolaan Zakat Di
BAZNAS Padang Lawas dalam bidang pengumpulan, pendistribusian
zakat yaitu melalui langkah-langkah sebagai berikut yang pertama
sosialisasi zakat, yang kedua kolaborasi dengan pihak terkait.

BAZNAS Padang Lawas sudah melakukan sosialisasi zakat
melalui kantor-kantor sebagai berikut : Pengadilan Agama Sibuhunan,
Polres Padang Lawas, Kejaksaan Negeri Sibuhuan, Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan, Rumah Tahanan Sibuhuan, Kantor Kementrian Agama
Padang Lawas, Bawaslu (Badan Pengawasan Pemilihan Umum) Padang
Lawas, Dinas Pendidikan Cabang Sumatra Utara di Gunung Tua, PT.Val
Hutalombang, Seluruh Kantor Camat.

BAZNAS Padang Lawas berkolaborasi dengan pihak terkait
dalam pengumpulan dan penyaluran zakat yaitu dengan Lembaga

Pemerintah seperti Camat, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Majlis
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Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Daerah.
Pengumpulan zakat BAZNAS Padang Lawas mulai dari tahun

2021 sampai 2023 sebagai berikut :

No Uraian Jumlah Zakat

1 Tahun 2021 Rp 1.572.348.878
2 Tahun 2022 Rp 1.981.171.000
3 Tahun 2023 Rp 2.342.534.100

Pendistribusian zakat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Padang Lawas Tahun 2023:

No Jenis Program % Jumlah

1 Program Kesehatan 0,024 % 6. 519.500
2 | Program Pendidikan 18,250% 401.100.000
3 | Program Ekonomi 43,753% 961.617.500
4 | Program 8,781 % 193.000.000

Kemanusiaan

5 | Program Dakwah 35,503% 780.297.100

Advokasi

Total 100,0 % 2.342.534.100
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Berdasarkan data BAZNAS Padang Lawas mempunyai potensi
mengumpulkan zakat sebanyak 7 Miliyar, akan tetapi yang terkumpul masih
2 Miliyar pada tahun 2023. Oleh karena itu tantangan dan hambatan yang
dihadapi BAZNAS Padang Lawas dalam mengumpulkan dan
mendistribusikan manajemen zakat yaitu ketidakpastian ekonomi dan kondisi
sosial dapat memengaruhi kemampuan masyarakat dalam membayar zakat,
keterbatasan sumber daya manusia (SDM), kurangnya kesadaran dan
kepercayaan masyarakat dalam menyalurkan zakat di BAZNAS Padang

Lawas.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pemaparan yang telah peneliti lakukan, maka

peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Implementasi manajemen organisasi pada pengelolaan zakat bidang
pengumpulan di BAZNAS Padang Lawas yaitu :

a. Sosialisasi yang sudah BAZNAS lakukan yaitu ke kantor-kantor seperti
Pengadilan Agama Sibuhunan, Polres Padang Lawas, Kejaksaan
Negeri Sibuhuan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Rumah Tahanan
Sibuhuan, Kantor Kemenag Padang Lawas, Bawaslu Padang Lawas,
Dinas Pendidikan Cabang Sumatra Utara di Gunung Tua, PT. Val
Hutalombang, Seluruh Kantor Camat.

b. BAZNAS Padang Lawas berkolaborasi dengan pihak terkait dalam
pengumpulan dan penyaluran zakat yaitu dengan Lembaga Pemerintah
seperti Camat, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Majlis Ulama
Indonesia (MUI) dan Pemerintah Daerah

c. Data pengumpulan zakat BAZNAS Padang Lawas pada tahun 2021
Rp. 1.572.384.878, pada tahun 2022 Rp. 1.981.171.000, dan pada tahun
2023 Rp 2.572.534.100.

2. Data pendistribusian zakat di BAZNAS Padang Lawas pada tahun 2023 Rp
2.572.534.100 melalui program kesehatan, program pendidikan, program

ekonomi, program kemanusiaan, dan program dakwah advokasi.
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3. Berdasarkan data BAZNAS Padang Lawas mempunyai potensi mengumpulkan
zakat sebanyak 7 Miliyar, akan tetapi yang terkumpul masih 2 Miliyar pada tahun
2023. Oleh karena itu tantangan dan hambatan yang dihadapi BAZNAS Padang
Lawas dalam mengumpulkan dan mendistribusikan manajemen zakat yaitu :
ketidakpastian ekonomi dan kondisi sosial dapat memengaruhi kemampuan
masyarakat dalam membayar zakat, kurangnya kesadaran dan kepercayaan
masyarakat dalam menyalurkan zakat di BAZNAS Padang Lawas, keterbatasan
sumber daya manusia (SDM).

B. Saran-Saran

1. Kepada pengurus BAZNAS Padang Lawas disarankan agar dapat memastikan
bahwa seluruh proses pengelolaan zakat dilakukan secara transparan dan
akuntabel. Publikasikan laporan keuangan secara berkala untuk memastikan
bahwa dana zakat dikelola dengan baik dan tepat sasaran.

2. Kepada Pengurus BAZNAS disarankan agar meningkatkan tenaga informasi
teknologi (IT) dalam proses pengelolaan zakat. Implementasikan sistem
informasi yang memudahkan pencatatan, pelacakan, dan pelaporan dana zakat,
untuk meningkatkan efesiensi pengelolaan zakat.

3. Kepada Pengurus BAZNAS disarankan agar melakukan pelatihan dan
pengembangan SDM, berikan pelatihan dan pengembangan kepada seluruh staf
yang terlibat dalam pengelolaan zakat. Pastikan mereka memahami tata kelola
yang baik dan memiliki keteramilan yang diperlukan dalam manajemen
organisasi.

4. Kepada Pengurus BAZNAS disarankan agar dapat lebih berkolaborasi lagi

dengan pihak eksternal, bangun kerjasama dengan lembaga keungan,
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pemerintah, dan lembaga lainnya. Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan
zakat

Kepada Pengurus BAZNAS disarankan agar melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkala terhadap program-program yang didanai oleh dana zakat, evaluasi
ini penting untuk mengevaluasi dampak program dan memastikan bahwa dana

zakat digunakan secara efektif.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan ketua BAZNAS Padang Lawas

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

Bagaimana sejarah dan latar belakang berdirinya BAZNAS Padang
Lawas?

Bagaimana struktur organisasi BAZNAS Padang Lawas?

Apa visi dan misi BAZNAS Padang Lawas?

Bagaimana BAZNAS Padang Lawas mengorganisir dan mengelola
zakat yang diterima?

Apa langkah-langkah yang diambil oleh BAZNAS Padang Lawas
untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
zakat?

Bagaimana proses pengumpulan dan penyaluran zakat di BAZNAS
Padang Lawas?

Apa saja tantangan yang dihadapi oleh BAZNAS Padang Lawas dalam
mengimplementasikan manajemen organisasi pada zakat?

Bagaimana BAZNAS Padang Lawas mengatasi tantangan tersebut?
Apa saja tugas dan tanggung jawab Ketua BAZNAS Padang Lawas
dalam mengelola zakat?

Bagaimana BAZNAS Padang Lawas melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan zakat?

Apa harapan dan rencana BAZNAS Padang Lawas dalam
pengembangan manajemen organisasi pada zakat di masa depan?
Bagaimana BAZNAS Padang Lawas melakukan pemantauan dan
evaluasi terhadap pengelolaan zakat?

Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan zakat di BAZNAS Padang Lawas?

Berapa jumlah muzakki?

Berapa jumlah mustahik?

Berapa dana zakat yang terkumpul?

Berapa yang sudah didistribusikan dan kepada siapa saja?



B. Wawancara dengan Muzakki

1.

Apa yang menjadi motivasi bapak/ibu untuk memberikan zakat kepada
BAZNAS Padang Lawas?

Berapa jumlah zakat yang bapak/ibu salurkan kepada BAZNAS?
Apakah bapak/ibu merasa yakin bahwa zakat yang Anda berikan
dikelola dengan baik oleh BAZNAS Padang Lawas?

Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap pengelolaan BAZNAS
Padang Lawas?

Apakah bapak/ibu merasa terlibat dan memiliki kepercayaan dalam
pengelolaan zakat oleh BAZNAS Padang Lawas?

Apakah bapak/ibu merasa bahwa BAZNAS Padang Lawas
memberikan informasi yang cukup mengenai pengelolaan zakat kepada
muzakki?

Apa yang bapak/ibu harapkan dari BAZNAS Padang Lawas dalam hal

penggunaan zakat untuk membantu masyarakat?

C. Wawancara dengan Mustahik

1.

Bagaimana bapak/ibu menilai bantuan yang diberikan oleh BAZNAS
Padang Lawas dalam bentuk zakat?

Apakah bapak/ibu merasa bahwa BAZNAS Padang Lawas telah
mengelola zakat dengan baik dan efektif untuk membantu mustahik?
Bagaimana bapak/ibu mengetahui tentang program-program yang
diselenggarakan oleh BAZNAS Padang Lawas untuk mustahik?
Apakah bapak/ibu merasa bahwa BAZNAS Padang Lawas telah
memberikan informasi yang cukup mengenai pengelolaan zakat kepada
mustahik?

Apa bentuk barang yang diterima dan berapa jumlahnya?



6. Perlukah dilevaluasi tentang pengeluaran bantuan?



PEDOMAN OBSERVASI
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian yang
berjudul “Implementasi Manajemen Organisasi Pada Pengelolaan Zakat di
BAZNAS Padang Lawas”. Maka peneliti membuat pedoman observasi sebagai
berikut :
4. Mengamati implementasi manajemen organisasi pada pengelolaan zakat
bidang pengumpulan di BAZNAS Padang Lawas.
5. Mengamati implementasi manajemen organisasi pada pengelolaan zakat
bidang pendistribusian di BAZNAS Padang Lawas.
6. Mengamati tantangan dan hambatan BAZNAS Padang Lawas dalam

mengumpulkan dan mendistribusikan zakat.
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Foto 2 : Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Padang Lawas Periode Tahun 2022-2027.




Foto 4 : Wawancara dengan Bapak Drs. H. Abdul Haris selaku Ketua IV
BAZNAS Bidang Administrasi, SDM dan Umum.
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Foto 5 dan 6 : Poto bersama Wakil Ketua Il dan Wakil Ketua IV BAZNAS Padang
Lawas.



Foto 7 : Sosialisasi BAZNAS tentang pentingnya zakat di musholla Pabrik
kelapa sawit PT. Val Huta Lombang Kecamatan Lubuk Barumun
Kabupaten Padang Lawas tahun 2023.
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Foto 8 : Wawancara dengan Ibu Husni selaku Mustahik.






Foto 14 : Pendistribusian bantuan zakat produktif kepada pengusaha

local.



Foto 15 : Pendistribusian zakat kepada mustahik Stunting (program
kesehatan) di Kecamatan Barumun, Kabupaten Padang Lawas
pada 26 Mei 2023.
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Foto 16 : Pendlstrlbu3|an Zakat kepada 4.671 mustahik dari 17 Kecamatan
di Sibuhuan, Kabupaten Padang Lawas pada 10 September 2023.




Foto 17: Pendistribusian zakat kepada Fi Sabilillah (Program Dakwah Advokasi)
di kecamatan Barumun, Kabupaten Padang Lawas Pada 05 Oktober
2023.
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Foto 18 : Pendistribusian bantuan pendidikan kepada mahasiswa (Program

Pendidikan ) di Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas
pada 13 September 2023.
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Foto 19 : Pengumpulan zakat di BAZNAS Padang Lawas pada 20 November
2023.
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